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ABSTRAK 
 

Ahmad Nailul Iman, 2025. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pada Peserta Didik Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso. Tesis. 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing I: Dr. Subakri, M. 
Pd.I. Pembimbing II: Dr. Nino Indrianto, M. Pd. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran dan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 

Pendidikan Agama Islam merupakan hak fundamental yang tidak dapat 
diabaikan bagi siapapun termasuk anak berkebutuhan khusus. Realita dilapangan 
menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
berkebutuhan khusus tidak dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti pada 
peserta didik reguler. Oleh karena itu butuh pendekatan yang tepat untuk 
mengimplementasikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus. 

Fokus penelitian untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso, pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo 
Bondowoso dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Cindogo Bondowoso. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Lokasi penelitian di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Cindogo Bondowoso. Subjek penelitian yaitu kepala sekolah, waka 
kurikulum dan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik dengan teknik 
pengumpulan data yaitu memakai observasi, wawancara dan kajian dokumen. 
Analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber, teknik dan waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran PAI 
SLB Negeri Cindogo Bondowoso dilaksanakan dengan membagi kelas peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan khusus yang dimiliki peserta didik per jenjang nya, 
penyusunan modul ajar yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran pada 
kurikulum sekolah luar biasa, memodifikasi kurikulum disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik, menggunakan sumber belajar tambahan seperti media 
visual-audio, benda konkret dan juga gambar. 2) Pelaksanaan pembelajaran PAI 
pada peserta didik SLB Negeri Cindogo Bondowoso terdiri dari penggunaan 
metode dan media sesuai dengan kebutuhan khusus peserta didik, 
mengkombinasikan metode pembelajaran seperti metode demonstrasi dan drill 
untuk membuat anak tidak bosan saat pembelajaran, kegiatan belajar mengajar 
terdiri dari 3 kegiatan yaitu dimulai dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan 
kegitan penutup, memberikan pengalaman belajar secara langsung. 3) Evaluasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik SLB Negeri Cindogo 
Bondowoso terdiri dari yang pertama evaluasi hasil pembelajaran berupa tes tulis 
(disesuaikan dengan kemampuan), praktik langsung dan observasi perilaku. 
Kemudian yang kedua adalah evaluasi proses pembelajaran dilakukan oleh 
beberapa pihak diantaranya pengawas sekolah, kepala sekolah serta pengawas dari 
Kementerian Agama provinsi dan kabupaten. 
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  َ  Dammah u U 

 

2. Vokal rangkap 

Aksara Arab Aksara Latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i ... ي  

  Kasrah au a dan u ...  و  

 

 

C. Maddah  

Aksara Arab Aksara Latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا ...ى. .. 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى. ..

atas 

 Dammah dan و. ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara, termasuk anak-anak 

berkebutuhan khusus (ABK) yang memiliki keterbatasan tertentu baik secara 

fisik, intelektual, emosional, maupun sosial. Meski memiliki hambatan, anak-

anak ini tetap membutuhkan layanan pendidikan yang memadai untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan UUD 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang hak dan kewajiban warga 

negara pada pasal 5 ayat 2-4 yaitu: 

(2) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. (3) Warga 

negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat yang 

terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus. (4) Warga negara 

yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh 

pendidikan khusus.1 

 

Salah satu aspek pendidikan yang sangat penting diberikan kepada mereka 

adalah Pendidikan Agama Islam (PAI), karena menyangkut pembentukan 

akhlak, keimanan, serta pedoman hidup sehari-hari. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan agama merupakan hak fundamental 

yang tidak dapat diabaikan bagi siapa pun, termasuk anak berkebutuhan 

khusus. Penelitian terkini menunjukkan bahwa pendidikan Islam adalah hak 

setiap Muslim tanpa terkecuali, baik laki-laki, perempuan, penyandang 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20, 2003. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

2 

 

 

disabilitas, atau normal.2 Konsep ini mendapat dukungan kuat dari landasan 

teologis Al-Qur'an, khususnya Surah Abasa ayat 1-4 dan Surah al-Nur ayat 61 

yang secara eksplisit mendukung konsep pendidikan inklusif.3 Pada surah 

Abasa ayat 1-4 Allah berfirman: 

ى ۙٓ  
ّٰ
وَتَوَل عْمٰىۗ    ١عَبَسَ 

َ
ا
ْ
ال جَاۤءَهُ  نْ 

َ
ى ۙٓ    ٢ا

ّٰ
يَزَّك هٗ 

َّ
عَل
َ
ل يُدْرِيْكَ  فَتَنْفَعَهُ   ٣وَمَا  رُ 

َّ
ك يَذَّ وْ 

َ
ا

رٰىۗ 
ْ
ك ِ
  ٤الذ 

 

Artinya : (1) Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam dan berpaling (2) Karena 

seorang tunanetra (Abdullah bin Ummi Maktum) telah datang kepadanya. (3) 

Tahukah engkau (Nabi Muhammad) boleh jadi dia ingin menyucikan dirinya 

(dari dosa). (4) atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran sehingga pengajaran 

itu bermanfaat baginya? 

 

Berdasarkan ayat di atas pendidikan seharunya dilaksanakan dan 

diberikan kepada setiap individu tak terkecuali anak yang menyandang 

disabilitas atau anak berkebutuhan khusus (ABK). Islam memberikan 

perhatian yang besar terhadap anak berkebutuhan khusus agar mendapatkan 

pendidikan yang sama dengan anak umum lainya untuk mengembangkan 

potensi yang mereka miliki secara optimal. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa seluruh peserta didik memiliki hak untuk mendapatkan 

pendidikan, karena khusus tergolong sama di mata Allah SWT.4 

 
2 ANDI - SARIMA, “Pendidikan Inklusi (Anak Berkebutuhan Khusus) Perspektif Ilmu Pendiidkan 

Islam,” Jurnal Al-Qayyimah 6, no. 1 (2023): 68–79. 
3 Zumrotul Mukaffa, “The Mainstreaming of Pakerti Adiluhung for Islamic Education Providers: 

Lessons Learned from Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Arroihan Malang,” Didaktika Religia: Journal 

of Islamic Education 12, no. 1 (2021): 167–186. 
4 Ade Ifah et al., “Pendidikan Inklusi Dalam Al-Qur’an Q.S Abasa Ayat 1-11,” Tarbiatuna: Journal 

of Islamic Education Studies 4, no. 2 (2024): 462–473. 
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Prinsip keadilan dan kesetaraan dalam Islam menekankan bahwa setiap 

individu, tanpa memandang kondisi fisik atau mental, memiliki hak yang sama 

untuk memperoleh pendidikan agama. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan 

Islam yang bertujuan mengarahkan peserta didik pada kebahagiaan dunia dan 

akhirat, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus yang memiliki potensi unik 

yang harus dikembangkan agar dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan 

masyarakat luas.5 Tidak sedikit nash-nas syar’i yang dengan tegas mendorong 

para orang tua mendidik agama, agar peserta didik di masa tuanya bisa menjadi 

generasi-generasi yang unggul, yang perilakunya sesuai dengan yang telah 

ditetapkan oleh Allah SWT dan juga karena pendidikan itulah para orang tua 

dapat mengantarkan peserta didik menuju gerbang kesuksesan.6 

Implementasi Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus 

memerlukan strategi khusus, terutama terkait model pembelajaran yang 

digunakan. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan kerangka 

konseptual yang memberikan arahan bagi guru dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Model yang tepat akan 

membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang efektif, efisien, 

dan sesuai dengan kondisi peserta didik. 

Implementasi Pendidikan Agama Islam untuk anak berkebutuhan khusus 

menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dan multidimensional. 

Tantangan struktural adalah kurikulum yang belum sepenuhnya berorientasi 

 
5 Mila Hasanah et al., “Methods of Islamic Religious Education for Children with Special Needs in 

Muslim Families in Banjarmasin, Indonesia,” Journal of ICSAR 8, no. 1 (2023): 115. 
6 Subakri, Tanggung Jawab & Strategi Pengajaran Anak Dalam Nash (IAIN Jember Press, 2015). 
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pada program sekolah inklusif, sehingga menciptakan kesulitan khusus bagi 

pendidik. Tantangan operasional di lapangan mencakup fluktuasi suasana hati 

anak berkebutuhan khusus yang tidak dapat diprediksi, dilema instruksional 

yang dihadapi guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran, dan 

keterbatasan keterlibatan orang tua karena berbagai faktor eksternal.7 

Keragaman kebutuhan peserta didik dan keterbatasan sumber daya, baik 

manusia maupun material, juga menjadi hambatan signifikan dalam proses 

pembelajaran.8 Keterbatasan fasilitas dan sarana prasarana pendukung 

pembelajaran juga menghambat optimalisasi proses Pendidikan Agama Islam 

untuk ABK.9 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI bagi ABK 

tidak dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti pada peserta didik reguler. 

Misalnya, peserta didik tunanetra memerlukan Al-Qur’an Braille atau media 

audio, peserta didik tunarungu memerlukan bahasa isyarat atau media visual, 

sementara peserta didik tunagrahita membutuhkan metode pengulangan, 

pendekatan sederhana, serta contoh konkret. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

guru PAI di Sekolah Luar Biasa (SLB) harus memiliki kreativitas tinggi dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang adaptif dan variatif. 

 
7 Mahsa Razi Al Afghan, Moch. Tolchah, and Din M. Zakariya, “Pembelajaran Keagamaan 

Pendidikan Agama Islam Anak Berkebutuhan Khusus,” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu 

Sosial 5, no. 3 (2024): 453–458. 
8 Ghina Yusriyah Shidiq and Erhamwilda, “Pembelajaran Wudhu Dan Shalat Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Salah Satu Pusat Kegiatan Belajar Masyarkat Kota Bandung,” Bandung 

Conference Series: Islamic Education 4, no. 2 (2024): 709–715. 
9 Dinda Rachma Dewanti, Hermanto Hermanto, and Nur Azizah, “Unlocking Harmony: How 

Islamic Principles Revolutionize Sfaety and Inclusion for Special Needs Education,” International 

Journal of Contemporary Studies in Education (IJ-CSE) 3, no. 3 (2024): 218–225. 
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Dalam beberapa temuan penelitian sebelum-sebelumnya, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaannya baik materi, metode, 

pendekatan maupun strategi pembelajaran menyesuaikan perkembangan dan 

karakteristik peserta didik, baik dalam sekolah inklusi maupun sekolah khusus. 

Temuan-temuan tersebut berfokus pada pembelajaran di kelas, yang memang 

tidak memaksa peserta didik untuk dapat mencapai target guru. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan maka tuntutan intelektual dan kualitas kehidupan 

menjadi penting sehingga pendidikan menjadi alat yang kompleks. Untuk 

mengatasi perubahan yang semakin pesat diperlukan teori, metode dan desain 

yang tepat dalam pelaksanaan pendidikan melalui proses belajar.10 

Dalam teori pendidikan, model pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Model pembelajaran bukan 

sekadar metode atau teknik, tetapi sebuah rancangan yang mencakup 

pendekatan, strategi, dan prosedur untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bagi 

peserta didik SLB, model pembelajaran PAI harus menekankan pada aspek 

adaptasi, diferensiasi, dan kontekstualisasi. Adaptasi berarti materi dan metode 

disesuaikan dengan kondisi peserta didik; diferensiasi berarti guru memberikan 

variasi pendekatan sesuai kemampuan masing-masing individu; sementara 

kontekstualisasi berarti pembelajaran harus terkait dengan kehidupan nyata 

agar mudah dipahami. 

 
10 Yuyun Asnawati, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (Abk) Di Smp Islam Bani Hasyim Malang Singosari (Analisis Perspektif Teori 

Universal Design For Learning/Udl), 2022. 
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Penerapan metode pembelajaran interaktif terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman peserta didik tunagrahita terhadap materi pelajaran agama Islam.11 

Metode yang telah terbukti efektif meliputi diskusi kelompok yang disesuaikan 

dengan kemampuan komunikasi peserta didik, bermain peran untuk melatih 

praktik ibadah, dan demonstrasi langsung untuk pembelajaran ritual 

keagamaan. Penggunaan metode demonstrasi dan prompting juga terbukti 

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus.12 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI untuk anak berkebutuhan 

khusus menunjukkan hasil yang menjanjikan. Proses pembelajaran Islam 

memanfaatkan berbagai alat bantu, termasuk media timbul untuk peserta didik 

dengan gangguan penglihatan, alat bantu visual untuk peserta didik dengan 

gangguan pendengaran, dan perangkat pendengaran untuk mendukung 

komunikasi.13 Untuk peserta didik dengan disabilitas tertentu, proses 

pendidikan Islam sering melibatkan pengulangan materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kecepatan belajar individual. 

Pada observasi yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo 

Bondowoso terdapat 2 guru PAI setiap kelas atas dan bawah yang mana kelas 

atas terdiri dari kelas 7 sampai kelas 12 dan kelas bawah terdiri dari kelas 1 

 
11 Dita Dzata Mirrota, Moch. Sya’roni Hasan, and Qurrotul Ainiyah, “Increasing Understanding of 

the Islamic Religion Through Interactive Methods for Children with Special Needs,” Tafkir: 

Interdisciplinary Journal of Islamic Education 5, no. 2 (2024): 285–300. 
12 Ghina Yusriyah Shidiq and Erhamwilda, “Pembelajaran Wudhu Dan Shalat Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Salah Satu Pusat Kegiatan Belajar Masyarkat Kota Bandung.” 
13 Erry Nurdianzah, “Embracing Diversity: Implementing Inclusion-Based Islamic Education at 

SMALB Semarang to Meet Diverse Student Needs,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan 16, no. 2 

(2024): 2366–2378. 
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sampai kelas 6. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam disampaikan kepada 

peserta didik berkebutuhan khusus sesuai dengan disabilitas yang peserta didik 

itu punyai. Selain pembelajaran di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo 

Bondowoso juga membiasakan anak berkebutuhan khusus untuk menerapkan 

budaya-budaya religius disekolah seperti sholat dhuhur dan BTQ. Pemilihan 

sekolah ini setelah peneliti mendatangi beberapa sekolah SLB yang ada di 

kabupaten Bondowoso dan peneliti mendapatkan informasi bahwasanya hanya 

di SLB Negeri Cindogo guru mata pelajaran PAI diajar oleh guru yang linier 

dengan jurusan nya, karena di SLB lainnya mata pelajaran PAI diampu oleh 

guru kelas. 

Pengembangan Pendidikan Agama Islam untuk anak berkebutuhan 

khusus memerlukan komitmen dari berbagai pihak. Kolaborasi yang erat antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam 

memberikan Pendidikan Agama Islam yang berkualitas bagi anak 

berkebutuhan khusus. Dukungan infrastruktur, penyediaan sumber daya yang 

memadai, dan pengembangan sistem evaluasi yang sesuai dengan karakteristik 

ABK juga merupakan faktor-faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam 

pengembangan program Pendidikan Agama Islam inklusif. 

Urgensi penelitian tentang implementasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada peserta didik SLB Cindogo di Bondowoso terletak pada 

kebutuhan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang efektif diterapkan dalam konteks 

kebutuhan khusus. Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi perencanaan, 
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pelaksanaan dan evaluasi yang sudah diterapkan guru. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru, kepala 

sekolah, maupun pemangku kebijakan pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Cindogo Bondowoso. 

Dari penjelasan di atas peneliti mengambil judul penelitian 

“Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Peserta didik 

Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso” 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada peserta didik Sekolah Luar Biasa Negeri  

2. Praktis 

a. Bagi peneliti : menambah ilmu dan wawasan yang lebih luas tentang 

implementadi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta 

didik Sekolah Luar Biasa 

b. Bagi pendidik : Menjadi acuan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inklusif 

c. Bagi lembaga : Memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 

proses belajar-mengajar, sehingga lembaga dapat membantu peserta 

didik berkebutuhan khusus untuk memahami ajaran agama secara 

teoritis dan juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

E. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada kajian implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Cindogo 

Bondowoso. Cakupan penelitian meliputi identifikasi perencanaan, 

pelaksanaan dan juga evalasi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Fokus 
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kajian terbatas pada proses pembelajaran di kelas, Perencanaan guru dan 

sekolah dalam merancang pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada waktu dan jadwal pembelajaran 

membuat pengamatan hanya dapat dilakukan pada periode tertentu. 

Keterbatasan lain adalah perbedaan kemampuan komunikasi dan tingkat 

pemahaman peserta didik yang beragam, sehingga peneliti mungkin tidak 

dapat menggali informasi secara merata pada semua subjek. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Implementasi pembelajaran 

Implementasi pembelajaran adalah proses pelaksanaan rencana 

pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Implementasi mencakup bagaimana guru 

melakukan proses pembelajaran dari pembukaan, inti dan penutup (strategi, 

metode, media, dan penilaian) dengan inovasi dan ide yang mereka punya 

agar peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah proses pembelajaran berbasis Al-

Qur'an dan Hadits yang menanamkan pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan ajaran Islam melalui pembiasaan, keteladanan, serta inovasi 

pembelajaran. Tujuannya adalah membentuk pribadi yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari 
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3. Sekolah Luar Biasa 

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah satuan pendidikan formal yang 

diperuntukkan bagi peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus, baik 

karena kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, maupun sosial, 

sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Bagian ini akan memaparkan tentang uraian alur penelitian tesis yang 

dilakukan peneliti dengan dimulai dari pendahuluan hingga yang paling akhir 

adalah penutup. Sistematika penulisan penelitian ini berupa uraian berbentuk 

deskripsi dan narasi bukan sebagaimana daftar isi. 

Bab Satu: Pendahuluan, a) Latar belakang masalah menguraikan 

problematika dan sebab munculnya ide mengapa penelitian dilakukan tentang 

implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik 

sekolah luar biasa sekaligus menguaraikan proses perencanaan, pelaksanaan 

serta evaluasi pembelajarannya, pemaparan tersebut terletak di bagian latar 

belakang penelitian. b) Langkah selanjutnya setelah memahami latar belakang 

masalah ialah menyusun rumusan masalah,  c) Tujuan penelitiannya adalah 

agar pembaca dan penulis dapat mengetahui implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada peserta didik SLB  d) Penelitian ini berguna 

dalam ranah teoritis untuk menjadi sumbangsih referensi ilmu pengetahuan, e) 

Definisi Istilah, dan Sistematika penulisan 
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Bab Dua: Pada bagian ini peneliti memaparkan teori-teori terdahulu 

yang berkaitan dengan fokus penelitian. Uraian pada bab ini berfungsi 

memberikan informasi apakah penelitian saat ini sudah pernah diteliti atau 

belum oleh peneliti sebelumnya, dan juga memuat berbagai teori yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Kerangka konseptual digunakan untuk 

memaparkan bagaimana peneliti memecahkan masalah atau bagaimana cara 

kerja penelitian ini. 

Bab Tiga: Metode penelitian, memuat pembahasan terkait cara 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan kualitatif 

sebagai penedakatannya, studi kasus sebagai jenis penelitiannya, serta tempat 

penelitiannya di Sekolah Luar Biasa Negeri cindogo Bondowoso. Pada bagian 

ini juga menjelaskan tentang teknik yang digunakan peneliti dalam 

menganalisis informasi yang diperoleh dari proses observasi, wawancara serta 

kajian dokumentasi, selanjutnya informasi tersebut dikumpulkan, dipetakan 

sesuai bahasannya kemudian simpulkan, tahap akhir pada bagian ini adalah 

pengujian kebenaran data.  

Bab Empat: Paparan Data dan Temuan Penelitian, membahas tentang 

temuan penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi dan kajian 

dokumen.  

Bab Lima: Hasil serta Pembahasan, memuat jawaban serta penjelasan 

sesuai dengan rumusan masalah, peneliti mendialogkan antara teori dan hasil 

penelitian yang kemudian membahasnya. Bab ini memuat analisis peneliti dari 

beberapa data yang telah dipaparkan di bab sebelumnya. 
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Bab Enam: Penutup, memuat penjelasan singkat, padat dan jelas hasil 

penelitian dengan tujuan menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 

oleh peneliti. Pada bagian ini juga memuat saran peneliti kepada pembaca 

penelitian serta untuk peneliti selanjutnya yang mengambil fokus masalah yang 

tidak jauh berbeda, supaya melakukan penelitian yang lebih baik lagi 

kedepannya. Dan bagian paling akhir pada bab enam sekaligus bagian akhir 

dari tesis adalah daftar pustaka yang dilanjutkan dengan lampiran-lampiran 

bukti hasil penelitian agar menjadi pendukung informasi yang telah diperoleh 

saat penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal, penelitian yang dilakukan oleh Rudi Hasan, Mofit Saptono dan 

Safrudi dengan judul “Model, Strategi, Dan Metode Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Era Pandemi Covid-19 Di SLB Provinsi 

Kalimantan Tengah”. Hasil penelitian ini menunjukkan pemilihan opsi 

tentang model, strategi dan metode pembelajaran yang tepat untuk ABK 

pada satuan pendidikan SLB di era pandemi covid-19 meupakan faktor 

esensial yang perlu diperhatikan, sebab anak berkebutuhan khusus sangat 

rentan dalam penyebaran wabah virus corona. Semua jenis model, strategi 

dan metode pembelajaran belum tentu baik dan tepat untuk diterapkan oleh 

satuan pendidikan, khususnya SLB. Hal tersebut perlu disesuaikan dengan 

kondisi SLB yang bersangkutan, termasuk jenis ketunaan muridnya.14 

2. Jurnal, penelitian yang dilakukan oleh Eunike, Irmawaty, Hotniel, Joy dan 

Brian dengan judul “Meningkatkan Kreativitas Anak Tunawicara Di 

Sekolah Luar Biasa Siborong Borong Melalui Model Pembelajaran Role 

Playing Yang Diterapkan Guru”. Hasil penelitian ini menunjukkan model 

pembelajaran yang dibuat dengan system permainan / role playing, 

membuat peserta didik akan merasa senang dan bersemangat untuk 

 
14 Rudi Hasan and Mofit Saptono, “Model , Strategi , Dan Metode Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus ( ABK ) Era Pandemi Covid-19 Di SLB Provinsi Kalimantan Tengah,” Prosiding Webinar 

Nasional IAHN-TP Palangka Raya, no. 5 (2021): 161–171. 
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menyeselaikan teka teki dari permainan tersebut. Karena model 

pembelajaran melalui role play ini tidak sepenuhnya menggunakan 

komunikasi melainkan adalah melakukan praktek percontohan dan peserta 

didik hanya mengamati apa yang dicontohkan oleh si guru dan dapat 

mempraktekkan kembali sama seperti yang dilakukan oleh gurunya,dengan 

demikian si peserta didik akan merasa tertantang untuk menyelesaikan game 

tersebut sampai dia merasa puas dengan pencapaian yang didapatkannya , 

dan itu juga bisa melatih otak dan juga keterampilannya di dalam 

pembelajaran dan sekaligus menambah pengalaman baru yang diperoleh 

peserta didik.15 

3. Jurnal, penelitian yang dilakukan oleh Weweng Paramita dan Marlina 

dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Procedural dalam 

Meningkatkan Keterampilan Vokasional bagi Peserta didik Tunarungu di 

Sekolah Luar Biasa”. Hasil penelitian ini menunjukkan model pembelajaran 

procedural dapat meningkatkan keterampilan vokasional bagi anak 

tunarungu di SLBN 1 Linggo Sari Baganti.16 

4. Jurnal, penelitian yang dilakukan oleh Chiko, Diana, Risma dan Gilang 

dengan judul “Model Pengajaran Untuk Anak Autisme Dalam Proses 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Kelas Homogen Antar jenjang Di 

SLB Tunas Mulya Surabaya”. Hasil penelitian ini menunjukkan Pada proses 

 
15 Eunike Clarisa Nababan et al., “Meningkatkan Kreativitas Anak Tunawicara Di Sekolah Luar 

Biasa Siborong Borong Melalui Model Pembelajaran Role Playing Yang Diterapkan Guru,” Jurnal 

Pendidikan Sosial dan Humaniora 1, no. 4 (2022): 192–199. 
16 Weweng Paramita Rusadi and Marlina Marlina, “Efektivitas Model Pembelajaran Procedural 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Vokasional Bagi Peserta didik Tunarungu Di Sekolah Luar 

Biasa,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2020): 280–287. 
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pembelajaran, pendidik menggunakan Program Pembelajaran Individual 

untuk mendidik peserta didiknya dalam mata pelajaran apapun, salah 

satunya yaitu bahasa Indonesia dan kurangnya jumlah pendidik di sekolah 

tersebut pendidik harus menjadi sosok yang berbeda untuk mengajar peserta 

didik autis yang tentu saja memiliki karakteristik serta potensi yang 

berbeda- beda, baik itu dalam pemahaman, konsentrasi maupun dalam hal 

motivasi dalam proses pembelajaran.17 

5. Tesis, penelitian yang dilakukan oleh Adib Alma’zumi dengan judul “Model 

Pembelajaran Membaca Al-Qur‘An Pada Anak Disabilitas Di SLB Santi 

Rama Jakarta Selatan”. Hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran Al-

Qur‘an untuk peserta didik SLB Santi Rama Jakarta Selatan adalah anak 

disabilitas rungu mampu berbicara dan mebaca Al-Qur‘an, sedangkan 

mereka tidak mendengar apa yang di ucapkan mereka sendiri. Dan 

komunikasi dengan mimik wajah.18 

6. Jurnal, penelitian yang dilakukan oleh Selvi, Dewi, Aprizal dan kawan-

kawan dengan judul “Sosialisasi Model Pembelajaran Gerak Pada Peserta 

Didik Tunarungu di SLB B YPAC Palembang”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan sosialisasi model pembelajaran mampu meningkatkan 

pemahaman guru tentang strategi pembelajaran gerak yang efektif, serta 

memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik dalam 

 
17 Chiko Bian Faizy et al., “Model Pengajaran Untuk Anak Autisme Dalam Proses Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Pada Kelas Homogen Antarjenjang Di SLB Tunas Mulya Surabaya,” Jurnal 

Education and Development 11, no. 2 (2023): 150–154. 
18 Adib Alma’zumi, “Model Pembelajaran Membaca Al-Qur‘An Pada Anak Disabilitas Di SLB 

Santi Rama Jakarta Selatan,” Accident Analysis and Prevention, 2023. 
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pembelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan metode 

pembelajaran yang berbasis kebutuhan khusus peserta didik tunarungu 

untuk mendukung perkembangan holistik mereka.19 

7. Jurnal, penelitian yang dilakukan oleh Ria Nuryanti dengan judul 

“Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi Team 

Games Tournament (Tgt) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Pada Materi Bilangan Romawi Bagi Peserta didik Tunarungu Kelas Iv 

Sdlb”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik tunarungu dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif dengan strategi Team Games 

Tournament yaitu dimana dalam satu kelas peserta didik tunarungu yang 

berjumlah 8 orang dijadikan kelompok-kelompok kecil untuk bekerjasama 

agar mencapai tujuan pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang 

melibatkan aktifitas seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status, 

melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 

permainan dan reinforcement.20 

8. Jurnal, penelitian yang dilakukan oleh Latif Syaipudin dan Ahmad Luthfi 

dengan judul “Peran Guru dalam Aplikatif Model Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus pada Sekolah Luar Biasa”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan model pembelajaran reguler dapat di 

 
19 Selvi Atesya Kesumawati et al., “Sosialisasi Model Pembelajaran Gerak Pada Peserta Didik 

Tunarungu Di SLB B YPAC Palembang” 5, no. 2 (2025): 125–132. 
20 Ria Nuryanti, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi Team Games 

Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bilangan Romawi 

Bagi Peserta didik Tunarungu Kelas IV SDLB,” JASSI_anakku 20, no. 1 (2019): 40–51. 
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adopsi dan diterapkan dalam proses pembelajaran pada kelas inklusi, 

dengan pertimbangan kemampuan guru dalam mendekatai peserta didiknya 

yang merupakan anak berkebutuhan khusus, menjadi kunci keberhasilan 

pebelajaran.21 

9. Jurnal, penelitian yang dilakukan oleh Diah Rina dan Maulina Hedrick 

dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Dinamika Kelompok 

dalam Meningkatkan Motivasi Berprestasi Bidang Non Akademik Anak 

Berkebutuhan Khusus di SLB YPAC Pangkalpinang”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Program pembelajaran yang diberikan di SLB YPAC 

Pangkalpinang sangat beragam. Peserta didik-siswi tidak hanya diberikan 

pembelajaran yang berupa teori tetapi juga diberikan pembelajaran yang 

berupa ketrampilan. Ketrampilan yang diberikan antara lain: membatik, 

memasak, merias wajah, membuat kerajinan tangan dari bahan-bahan 

bekas, dan membuat keranjang hantaran pernikahan. Dengan diberikan 

bekal ketrampilan tersebut dapat menggali dan mengembangkan semua 

bakat dan potensi masing-masing peserta didik sehingga peserta didik dapat 

memiliki ketrampilan serta keahlian yang dapat menjadi bekal untuk meraih 

masa depannya menjadi lebih sukses dan menjadi anak yang mandiri. 

Sekolah juga sering mengikutsertakan anak-anak berkebutuhan khusus di 

SLB YPAC Pangkalpinang ini untuk mengikuti berbagai jenis lomba.22 

 
21 Latif Syaipudin and Ahmad Luthfi, “Peran Guru Dalam Aplikatif Model Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Pada Sekolah Luar Biasa,” Jurnal Ilmiah Insan 

Mulia 1, no. 1 (2024): 27–33. 
22 Diah Rina Miftakhi and Maulina Hendrik, “Implementasi Model Pembelajaran Dinamika 

Kelompok Dalam Menigkatkan Motivasi Berprestasi Bidang Non Akademik Anak Berkebutuhan 
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Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

No Nama/Judul Persamaan Perbedaan Orisinilitas 

1 Rudi Hasan, Mofit 

Saptono dan 

Safrudi dengan 

judul “Model, 

Strategi, Dan 

Metode 

Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan 

Khusus (ABK) Era 

Pandemi Covid-19 

Di SLB Provinsi 

Kalimantan 

Tengah” 

Membahas 

model 

pembelajaran 

Era pandemi Penelitian 

tentang 

model, 

strategi dan 

metode yang 

digunakan di 

SLB pada era 

pandemi 

2 Eunike, Irmawaty, 

Hotniel, Joy dan 

Brian dengan judul 

“Meningkatkan 

Kreativitas Anak 

Tunawicara Di 

Sekolah Luar 

Biasa Siborong 

Borong Melalui 

Model 

Pembelajaran Role 

Playing Yang 

Diterapkan Guru 

Fokus pada 

anak 

tunawicara 

Model 

pembelajaran 

Penelitian 

tentang 

model 

pembelajaran 

role playing 

untuk 

kreativitas 

anak 

3 Weweng Paramita 

dan Marlina 

dengan judul 

“Efektivitas Model 

Pembelajaran 

Procedural dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Vokasional bagi 

Peserta didik 

Tunarungu di 

Sekolah Luar 

Biasa” 

Fokus pada 

anak 

tunarungu 

Model 

pembelajaran 

Penelitian 

tentang 

model 

pembelajaran 

prodecural 

untuk 

keterampilan 

vokasional 

 
Khusus Di SLB YPAC Pangkalpinang,” Jurnal Pendidikan Kebutuhan Khusus 3, no. 2 (2019): 1–

5, https://jpkk.ppj.unp.ac.id/index.php/jpkk/article/view/536. 
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4 Chiko, Diana, 

Risma dan Gilang 

dengan judul 

“Model Pengajaran 

Untuk Anak 

Autisme Dalam 

Proses 

Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

Pada Kelas 

Homogen Antar 

jenjang Di SLB 

Tunas Mulya 

Surabaya” 

Fokus pada 

anak 

Autisme dan 

mata 

pelajaran 

yang diambil 

yaitu bahasa 

Indonesia 

Model 

pembelajaran 

Penelitian 

tentang 

model 

pembelajaran 

untuk anak 

autisme 

5 Adib Alma’zumi 

dengan judul 

“Model 

Pembelajaran 

Membaca Al-

Qur‘An Pada Anak 

Disabilitas Di SLB 

Santi Rama Jakarta 

Selatan” 

Fokus pada 

variabel 

membaca Al-

Qur’an 

Model 

pembelajaran 

Penelitian 

tentang 

model 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an 

6 Selvi, Dewi, 

Aprizal dan 

kawan-kawan 

dengan judul 

“Sosialisasi Model 

Pembelajaran 

Gerak Pada Peserta 

Didik Tunarungu 

di SLB YPAC 

Palembang” 

Fokus pada 

anak 

tunarungu 

Model 

pembelajaran 

Penelitian 

tentang 

model 

pembelajaran 

gerak 

7 Ria Nuryanti 

dengan judul 

“Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Dengan 

Strategi Team 

Games 

Tournament (TGT) 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Matematika Pada 

Fokus pada 

anak 

tungarungu 

Model 

pembelajaran 

Penelitian 

tentang 

model 

pembelajaran 

TGT untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 
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Materi Bilangan 

Romawi Bagi 

Peserta didik 

Tunarungu Kelas 

IV SDLB” 

8 Latif Syaipudin 

dan Ahmad Luthfi 

dengan judul 

“Peran Guru dalam 

Aplikatif Model 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Bagi Anak 

Berkebutuhan 

Khusus pada 

Sekolah Luar 

Biasa” 

Objek 

penelitian 

Model 

pembelajaran 

dan materi 

yang diambil 

yaitu 

Pendidikan 

Agama Islam 

Penelitian 

tentang 

model 

pembelajaran 

pada 

Pendidikan 

Agama Islam 

9 Diah Rina dan 

Maulina Hedrick 

dengan judul 

“Implementasi 

Model 

Pembelajaran 

Dinamika 

Kelompok dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Berprestasi Bidang 

Non Akademik 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus di SLB 

YPAC 

Pangkalpinang” 

Variabel 

tambahan 

yaitu 

motivasi 

berprestasi 

Model 

pembelajaran 

Penelitian 

tentang 

model 

pembelajaran 

dinamika 

kelompok 

dalam 

meningkatkan 

motivasi 

berprestasi 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari beberapa karya tulis yang ditelusuri 

oleh peneliti, peneliti memberikan kesimpulan bahwa penelitian karya tulis 

ilmiah tersebut mempunyai beberapa perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan dari fokus penelitian, objek penelitian, pendekatan yang 

dilakukan dan juga dengan hasil yang nanti akan didapatkan dari penelitian 
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ini. Oleh karena itu diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

baru dalam dunia penelitian terutama tentang implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 

B. Kajian Teori 

1. Implementasi Pembelajaran 

a. Pengertian Implementasi Pembelajaran 

Implementasi pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan dari 

rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dengan tujuan 

agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara terarah, 

terencana, dan efektif. Dalam pengertian yang lain implementasi 

adalah suatu proses penerapan ide, konsep kebijakan atau inovasi 

dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak yang baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai sikap.23  

Dalam konteks pendidikan, implementasi mencakup seluruh 

aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung di kelas, mulai dari pembukaan, inti, hingga penutup. 

Implementasi pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang terjadi 

antara peserta didik dengan lingkungannya yang dirancang oleh guru 

dengan tujuan untuk mencapai perubahan perilaku atau kompetensi 

tertentu sesuai tujuan pendidikan. Definisi ini menegaskan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran bukan hanya kegiatan menyampaikan 

 
23 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). 
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materi, tetapi juga menciptakan interaksi bermakna yang dapat 

mengembangkan potensi peserta didik. 

Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “to implement” 

yang berarti melakukan atau menerapkan. Secara umum implementasi 

adalah tahap pelaksanaan atau penerapan dari rencana yang telah 

disusun secara rinci.24 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan suatu 

kegiatan yang direncanakan dengan cara tertentu. Hal ini melibatkan 

penggunaan keterampilan, kepemimpinan, dan motivasi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.25 

Sementara itu, implementasi pembelajaran adalah pelaksanaan 

rencana pembelajaran dalam bentuk interaksi langsung antara guru dan 

peserta didik yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar 

tertentu. Dalam proses ini, guru tidak hanya bertugas sebagai 

penyampai informasi, melainkan juga sebagai fasilitator yang 

menciptakan kondisi belajar yang kondusif, aktif, dan menyenangkan. 

Oleh karena itu, implementasi pembelajaran sangat erat kaitannya 

dengan keberhasilan proses pendidikan secara keseluruhan, sebab pada 

tahap inilah rencana pembelajaran diwujudkan dalam praktik nyata. 

Dari beberapa istilah di atas dapat disumpulkan bahwasanya 

implementasi pembelajaran adalah proses pelaksanaan rencana 

 
24 Usman Nurdin, Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002). 
25 Unang Wahidin et al., “Implementasi Pembelajaran Agama Islam … Implementasi Pembelajaran 

Agama Islam …,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2021): 21–32, 

10.30868/ei.v10i01.1203. 
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pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Implementasi mencakup bagaimana 

guru melakukan proses pembelajaran dari pembukaan, inti dan 

penutup (strategi, metode, media, dan penilaian) dengan inovasi dan 

ide yang mereka punya agar peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna. 

b. Teori Belajar 

Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan 

perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan. Belajar menurut 

James O. Wittaker, diartikan sebagai proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui pengalaman atau latihan.26 

Sedangkan menurut teori behavioristik yang dikemukakan oleh 

Skinner, belajar merupakan bentuk perubahan kemampuan peserta 

didik untuk bertingkah laku secara baru sebagai akibat dari hasil 

interaksi stimulus dan respons lingkungan yang didapatnya.27 Dalam 

implementasi pembelajaran, teori ini memberikan dasar penting bagi 

guru untuk memberikan penguatan positif agar perilaku belajar yang 

diharapkan dapat terbentuk. Misalnya, pemberian pujian, hadiah, atau 

umpan balik positif ketika peserta didik menunjukkan kemajuan dalam 

belajar akan memperkuat motivasi mereka 

 
26 Lefudin, Belajar Dan Pembelajaran: Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 

2017), 2–3. 
27 Choirul Anwar, Teori-Teori Pendidikan: Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: IRCisoD, 

n.d.), 18. 
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Teori selanjutnya yaitu konstruktivisme yang dikembangkan oleh 

Jean Piaget dan diperluas oleh Lev Vygotsky menyatakan bahwa 

pengetahuan tidak dapat sekadar ditransfer secara langsung dari guru 

ke peserta didik, melainkan harus dibangun sendiri oleh peserta didik 

melalui pengalaman, interaksi sosial, dan aktivitas belajar bermakna.28 

Dalam konteks implementasi, teori ini mendorong guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berbasis 

pengalaman sehingga peserta didik mampu mengonstruksi 

pengetahuan mereka secara mandiri. 

Selanjutnya yaitu teori Belajar Humanistik yang dipelopori oleh 

Abraham Maslow dan Carl Rogers berfokus pada pengembangan diri 

peserta didik secara menyeluruh. Teori ini menekankan pentingnya 

perhatian terhadap kebutuhan individu, suasana belajar yang aman, 

serta penghargaan terhadap keunikan setiap peserta didik.29 Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut tidak hanya memperhatikan 

aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik, sehingga 

peserta didik dapat belajar secara utuh dan bermakna. 

Pembelajaran hendaknya tidak menganut paradigma transfer of 

knowlwdge, yang mengandung makna bahwa peserta didik merupakan 

objek dari belajar. Tapi upaya untuk membelajarkan peserta didik 

 
28 S Suparlan, “Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran,” Jurnal Keislaman dan Ilmu 

Pendidikan 1, no. 2 (2019): 79–88. 
29 Farah Dina Insani, “Teori Belajar Humanistik Abraham Maslow Dan Carl Rogers Serta 

Implikasinya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” As-Salam VIII, no. 2 (2019): 209–

230. 
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ditandai dengan kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 

model untuk mencapai hasil pembelajran yang diinginkan pemilihan, 

penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi 

pembelajaran yang ada. Oleh sebab itu pembelajaran mempunyai 

hakekat perencanaan atau perancangan sebagai upaya untuk 

membelajarkan peserta didik maka dari itu dallam belajar peserta didik 

tidak berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, 

melainkan berinteraksi denngan keseluruhan sumber belajar yang 

mungkin dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu 

pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana membelajarkan 

peserta didik, dan bukan apa yang dipelajari peserta didik dan 

dipahami peserta didik.30 

c. Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun  

2005 yang kemudian diikuti dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 41 Tahun 2007, standar proses pembelajaran harus 

meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran untuk terlaksananya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Menurut Maria dan Sediyono, perencanaan pembelajaran 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan 

pembelajaran. Selain itu perencanaan pembelajaran juga sebagai upaya 

 
30 R. Gilang K., Pelaksanaan Pembelajaran Daring Di Era Covid-19 (Lutfi Gilang, 2020). 
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guru dalam menyiapkan desain pembelajaran yang berisi tujuan, 

materi, dan bahan, alat dan media, pendekatan, strategi, serta evaluasi 

yang akan dijadikan pedoman dalam pembelajaran. Rayuni 

menyebutkan bahwa perencanaan pembelajaran sangat penting karena 

menjadi pedoman dan standar dalam usaha pencapaian tujuan. 

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan 

keputusan tantang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. 

Perencanaan adalah salah satu fungsi awal aktivitas manajemen dalam 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Perencanaan juga disebut 

sebagai pandangan masa depan. Dengan demikian, proses suatu 

perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicaai 

melalui analisi kebutuhan serta dokumen yang lengkap, kemudian 

menetapkan langkah-langkah harus dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut.31  

Komponen-komponen perencanaan pembelajaran menurut 

Farida dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 

1) Analisis karakteristik peserta didik dan menilai kebutuhan 

2) Merumuskan tujuan pembelajaran 

3) Learning task analisis dan analisis materi 

4) Merancang evaluasi pembelajaran 

5) Pengembangan sistem penilaian autentik 

 
31 Qurrotul Ainiyah, Noor Fatikah, and Eka Yuyun Faris Daniati, “Konsep Implementasi 

Pembelajaran Tafsir Amaly Dan Kaitannya Dengan Pemahaman Ayat Tentang Fikih,” Ilmuna: 

Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam 4, no. 1 (2022): 71–87. 
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6) Membuat perencanaan pembelajaran.32 

Perencanaan pebelajaran mempunyai beberapa fungsi yaitu: 

1) Fungsi kreatif: Perencanaan pembelajaran yang cermat 

memungkinkan guru untuk menerima respon yang menyoroti 

beragam kekurangan dalam proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan umpan balik tersebut, guru dapat secara kreatif 

memperbaiki program pembelajaran dan menemukan pendekatan 

baru. 

2) Fungsi inovatif: Inovasi dalam pembelajaran sering kali muncul 

melalui perencanaan yang matang. Guru perlu memahami 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pembelajaran 

untuk mendorong terciptanya inovasi. Perencanaan yang 

sistematis memainkan peran penting dalam menghasilkan 

inovasi. 

3) Fungsi selektif: Perencanaan memungkinkan guru untuk memilih 

strategi Pembelajaran yang dianggap paling berhasil dalam 

mencapai tujuan pembelajaran merupakan hasil dari pemilihan 

materi pembelajaran yang cocok dengan tujuan pembelajaran, 

serta efektif dan efisien. 

4) Fungsi komunikatif: Dokumen perencanaan melibatkan 

kemampuan untuk menguraikan tujuan dan hasil pembelajaran 

 
32 Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran (Medan, 2019). 
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kepada seluruh pihak yang terlibat termasuk guru, peserta didik, 

kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat.  

5) Fungsi prediktif: Perencanaan yang baik dapat untuk 

mengantisipasi tantangan diberbagai kesulitan yang mungkin 

terjadi selama proses pembelajaran, serta menggambarkan hasil 

yang diharapkan dari implementasi program. 

6) Fungsi akurasi: Perencanaan yang cermat membantu guru dalam 

menetapkan durasi yang tepat untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dengan efektif, sehingga menghindari kelebihan 

materi dan menjamin kesuksesan proses pembelajaran. 

7) Fungsi pencapaian tujuan: Perencanaan pembelajaran membantu 

guru mencapai tujuan pembelajaran secara menyeluruh, meliputi 

hasil dan proses belajar.  

8) Fungsi kontrol: Perencanaan juga berfungsi sebagai alat kontrol 

untuk menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memberikan umpan 

balik dan mengembangkan program pembelajaran selanjutnya.33 

d. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar 

mengajar yang merupakan unsur inti dari aktivitas pembelajaran, 

dimana dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan ketentuan yang 

 
33 Siti Maulida Rahmalia and Neng Diva Sabila, “Perencanaan Pembelajaran: Pengertian, Fungsi 

Dan Tujuan,” Karimah Tauhid 3, no. 5 (2024): 1–10. 
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telah direncanakan sebelumnya. Sudjana mengatakan bahwasanya 

pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 

(pendahuluan, kegiatan inti dan penutup) dengan menggunakan 

metode atau langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan pembelajaran 

mencapai hasil yang diharapkan.34  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan beberapa 

tahap pelaksanaan pembelajaran antara lain: 

1) Membuka pelajaran (Kegiatan Awal)  

Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik siap secara mental untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan ini guru harus 

memperhatikan dan memenuhi kebutuhan peserta didik serta 

menunjukkan adanya kepedulian yang besar terhadap keberadaan 

peserta didik. Dalam membuka pelajaran guru biasanya 

membuka dengan salam dan presensi peserta didik, dan 

menanyakan tentang materi sebelumnya, tujuan membuka 

pelajari adalah: Menimbulkan perhatian dan memotifasi peserta 

didik. Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari 

dan batasan- batasan tugas yang akan dikerjakan peserta didik. 

Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan-

pendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan pembelajaran 

 
34 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar (Sinar Baru Bandung, 2010). 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

31 

 

 

yang akan dilakukan peserta didik. Melakukan apresiasi, yakni 

mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan materi yang akan 

dipelajari. Mengaitkan peristiwa actual dengan materi baru 

2) Penyampaian Materi Pembelajaran (Kegiatan Inti)  

Penyampaian Penyampaian materi pembelajaran 

merupakan inti dari suatu proses pelaksanaan pembelajaran. 

Dalam penyampaian materi guru menyampaikan materi 

berurutan dari materi yang paling mudah terlebih dahulu, untuk 

memaksimalkan penerimaan peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan guru maka guru menggunakan media sebagai alat 

bantu penyampaian materi pembelajaran. Tujuan penyampaian 

materi pembelajaran adalah: Membantu peserta didik memahami 

dengan jelas semua permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. 

Membantu peserta didik untuk memahami suatu konsep atau 

dalil. Melibatkan peserta didik untuk berpikir. Memahami tingkat 

pemahaman peserta didik dalam menerima pembelajaran. 

3) Menutup pembelajaran (Kegiatan Akhir) Kegiatan 

Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. 

Dalam kegiatan ini guru melakukan evaluasi terhadap materi 

yang telah disampaikan. Tujuan kegiatan menutup pelajaran 

adalah: 
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a) Mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari materi pembelajaran. 

b) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

c) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan 

materi yang akan dating.35 

Proses pembelajaran dilakukan dengan metode pembelajaran 

keteladanan, pemberian contoh, tanya jawab, ceramah, diskusi, 

observasi dan sebagainya. Proses pembelajaran sejalan dengan PP. 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar proses, sebagaimana 

dinyatakan: “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan pisik serta 

psikologis mereka”. 

Pelaksanaan pembelajaran bisa juga diartikan segala upaya 

bersama guru dengan peserta didik untuk berbagi dan mengolah 

informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat 

dalam diri peserta didik dan menjadi landasan belajar yang 

berkelanjutan. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang baik akan 

 
35 Ainiyah, Fatikah, and Yuyun Faris Daniati, “Konsep Implementasi Pembelajaran Tafsir Amaly 

Dan Kaitannya Dengan Pemahaman Ayat Tentang Fikih.” 
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membentuk kemampuan intelektual, berfikir kritis dan munculnya 

kreatifitas serta perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan 

praktik atau pengalaman tertentu. 

e. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar 

mengajar Secara pelaksanaan, evaluasi pembelajaran diarahkan pada 

komponen-komponen pelaksanaan pembelajaran yang mencakup 

komponen input, yakni perilaku awal (entry behavior) peserta didik, 

komponen input instrumental yakni kemampuan profesional guru atau 

tenaga kependidikan, komponen kurikulum (program studi, metode, 

media), komponen administrative (alat, waktu, dana), komponen 

proses ialah prosedur pelaksanaan pembelajaran, komponen output 

ialah hasil pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

Istilah evaluasi (evaluation) menujuk pada suatu proses untuk 

menentukan nilai dari suatu kegiatan tertentu. Evaluasi berarti 

penentuan sampai seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu, atau 

bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 

dan terhadap proses belajar mengajar mengandung penilaian terhadap 

hasil belajar atau proses belajar itu, sampai beberapa jauh keduanya 

dapat dinilai baik.36 Alat  evaluasi  dapat  dikatakan  baik  bila  mampu  

 
36 Ainiyah, Fatikah, and Yuyun Faris Daniati, “Konsep Implementasi Pembelajaran Tafsir Amaly 

Dan Kaitannya Dengan Pemahaman Ayat Tentang Fikih.” 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

34 

 

 

mengevaluasi sesuatu yang  dievaluasi  dengan  hasil  seperti  keadaan  

yang  dievaluasi. Dalam  menggunakan  alat  tersebut  evaluator  

menggunakan  cara  atau teknik, dan oleh karena itu dikenal dengan 

teknik evaluasi. 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses 

pembelajaran, artinya dalam pembelajaran akan melibatkan tiga 

aktifitas yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pengukuran 

dalam bahasa inggris diartikan measurement, dapat diartikan sebagai 

kegiatan untuk “mengukur” sesuatu. Mengukur merupakan 

membandingkan sesuatu dengan atau atas dasar ukuran tertentu. 

Penilaian yang artinya menilai sesuatu sedangkan menilai itu 

mengandung arti: mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan 

landasan diri atau berpegang pada ukuran tertentu. Evaluasi pengajaran 

adalah suatu komponen dalam sistem pengajaran, sedangkan sistem 

pengajaran itu sendiri yaitu implementasi kurikulum, sebagai upaya 

untuk menciptakan belajar.37 

Ralph Tyle menyatakan bahwa evaluasi adalah proses untuk 

menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Cronbach, 

Alkim, dan Stufflebeam mendefinisikan evaluasi sebagai kegiatan 

pengumpulan, perolehan, dan penyediaan informasi untuk 

pengambilan keputusan. 

 
37 Ahmad Sugandi, Teori Pembelajaran (Semarang: UNNES Perss, 2006). 
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Terdapat berbagai jenis evaluasi pembelajaran, di antaranya:38 

1) Jenis evaluasi berdasarkan fungsi: 

a) Evaluasi formatif adalah penilaian yang dilakukan setelah 

program belajar mengajar berakhir untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan proses belajar mengajar.  

b) Evaluasi sumatif adalah jenis penilaian yang dilakukan pada 

akhir program pembelajaran, misalnya pada akhir semester 

atau akhir tahun. 

c) Evaluasi diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekurangan peserta didik dan penyebabnya, 

digunakan untuk keperluan bimbingan belajar, pengajaran 

remedial, dan menemukan kasus yang mempengaruhi proses 

dan hasil belajar. 

d) Evaluasi selektif merupakan penilaian yang dilakukan untuk 

menyaring atau menyeleksi peserta didik.  

e) Evaluasi penempatan adalah penilaian yang dilakukan 

sebelum kegiatan belajar dimulai untuk menentukan 

keterampilan prasyarat yang diperlukan untuk program 

belajar 

 

 

 

 
38 Ahmad Suryadi, Evaluasi Pembelajaran (Sukabumi: CV Jejak, 2020). 
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2) Jenis evaluasi berdasarkan sasaran: 

a) Evaluasi input adalah jenis evaluasi yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi sumber daya dan pendekatan yang 

digunakan untuk mencapai tujuan.  

b) Evaluasi proses pembelajaran adalah evaluasi pada proses 

pelaksanaan pembelajaran, yang mencakup faktor pendukung 

dan penghambat dalam proses belajar, serta kelancaran dan 

kesesuaian dengan rencana. 

c) Evaluasi output merupakan evaluasi yang bertujuan 

menentukan keputusan akhir apakah suatu program perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan. 

d) Evaluasi outcome adalah evaluasi yang bertujuan mengetahui 

hasil belajar peserta didik setelah mereka terjun ke 

masyarakat. 

3) Jenis evaluasi berdasarkan lingkup pembelajaran, antara lain: 

a) Evaluasi perencanaan pembelajaran mencakup tujuan 

pembelajaran, isi program, strategi pembelajaran, media 

pembelajaran, dan komponen pembelajaran lainnya.  

b) Evaluasi proses pembelajaran adalah mencakup kesesuaian 

antara proses pembelajaran dengan garis besar program 

pembelajaran yang telah ditetapkan  

c) Evaluasi hasil pembelajaran mencakup penilaian tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap tujuan pembelajaran yang 
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ditetapkan, baik umum maupun khusus, dengan 

mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

4) Jenis evaluasi berdasarkan pengukuran: 

a) Tes adalah teknik yang digunakan untuk menilai kemampuan 

peserta didik dalam pencapaian dan kompetensi tertentu. 

b) Non tes adalah teknik evaluasi untuk menilai aspek afektif 

dan psikomotorik peserta didik, seperti sikap, minat, 

keterampilan, dan motivasi. 

f. Komponen-Komponen dalam Pembelajaran 

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik apabila 

tidak didukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran, 

sebab anatara proses pembelajaran dengan komponen pembelajaran 

saling berkaitan dan membutuhkan. Komponen dalam pembelajaran 

begitu penting keberadaannya karena dengan pembelajaran diharapkan 

perilaku peserta didik akan berubah ke arah yang positif dan harapkan 

dengan adanya proses belajar mengajar akan terjadi perubahan tingkah 

laku pada diri peserta didik. Komponen komponen dalam 

pembelajaran terdiri dari: 

1) Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru 

memiliki pedoman dan sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan 
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mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas dan tegas, 

maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. 

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi 

komponen pengajaran lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan 

belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber dan alat 

evaluasi. Oleh Karena itu, maka seorang guru tidak dapat 

mengabaikan masalah perumusan tujuan pembelajaran apabila 

hendak memprogramkan pengajarannya.  

Menurut Sardiman, tujuan belajar itu ada tiga jenis yaitu 

untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan 

keterampilan, serta pembentukan sikap. Jika dilihat dari sisi ruang 

lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 

a) Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang 

bertolak dari materi pelajaran yang akan disampaikan 

b) Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan pembelajaran yang 

sudah tercantum dalam garis-garis besar pedoman 

pengajaran yang dituangkan dalam rencana pengajaran yang 

disiapkan oleh guru.39 

 

 

 
39 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” FITRAH: Jurnal 

Kajian Ilmu-ilmu Keislaman 3, no. 2 (2017): 333–352. 
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2) Bahan Ajar 

Bahan ajar menurut Pannen dalam Prastowo mengartikan 

bahwa, bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang 

disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Definisi bahan ajar juga 

dikemukakan oleh Majid dalam bukunya yang berjudul Penilaian 

Autentik Proses dan Hasil Belajar yaitu “bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.40 

Jenis-jenis bahan ajar menurut Daryanto dan Dwicahyono, 

bahan ajar dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu 

sebagai berikut : bahan ajar pandang (visual), bahan ajar dengar 

(audio), bahan ajar pandang dengar (audio visual), bahan ajar 

multimedia interaktif (interactive teaching material). 

3) Media Pembelajaran 

Ruth Lautfer mengatakan bahwa media pembelajaran 

adalah salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk 

menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas 

peserta didik dan meningkatkan perhatian peserta didik dalam 

proses pembelajaran.41 Dalam kegiatan pembelajaran, definisi 

 
40 A Setiawan and I W Basyari, “Desain Bahan Ajar Yang Berorientasi Pada Model Pembelajaran 

Student Team Achievement Division Untuk Capaian Pembelajaran Pada Ranah Pemahaman Peserta 

didik …,” Edunomic: Jurnal Ilmiah Pendidikan … 5, no. 1 (2017): 16, 

http://jurnal.ugj.ac.id/index.php/Edunomic/article/view/431. 
41 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahapeserta didik,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 2, no. 2 (2018): 103. 
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media akan lebih mengerucut pada fungsi media sebagai 

perantara yang dapat menunjang dan membantu peserta didik 

dalam memahami konsep materi pada proses pembelajaran. 

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan implementasi 

pembelajaran adalah penggunaan media. Media pembelajaran 

berperan memperjelas penyampaian materi, meningkatkan 

perhatian peserta didik, dan menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik. Dalam konteks pendidikan khusus, media 

pembelajaran menjadi sarana penting untuk membantu peserta 

didik memahami materi secara lebih konkret dan multisensori. 

Menurut Arsyad Azhar, penggunaan media yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena media mampu 

merangsang berbagai indera peserta didik. Misalnya, kombinasi 

antara visual dan audio dapat memperkuat pemahaman, terutama 

bagi peserta didik dengan hambatan kognitif. Selain itu, media 

juga dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif dan menyenangkan sehingga motivasi belajar 

meningkat. 

4) Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan suatu alat atau prosedur yang dipakai 

dalam rangka kegiatan pengukuran atau penilaian. Tes merupakan 

bagian tersempit dari penilaian. Tes merupakan salah satu cara 

untuk menaksirkan besarnya seseorang secara tidak langsung, 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

41 

 

 

yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau 

pertanyaan.  

Ada beberapa yang harus diperhatikan dalam penyusunan 

soal berupa tes: 

a) Peletakan soal dengan soal lainnya, jangan sampai 

membuat peserta didik menebak-nebak jawabannya 

b) Perintah pengerjaan disusun secara rinci, jelas, lengkap, 

dan tidak mempersulit peserta didik 

c) Layout soal yang diliputi jenis huruf disesuaikan dengan 

usia peserta didik.42 

5) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 

dibagi menjadi beberapa hal: 

a) Metode komunikasi alternatif : Untuk peserta didik 

tunarungu, digunakan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa 

Indonesia) sebagai metode komunikasi utama.  Pembelajaran 

menggunakan bahasa isyarat dalam bentuk kode atau 

perhitungan dari guru.  Metode MMR (Reflexive Magernal 

Method) juga terbukti efektif untuk pembelajaran peserta 

didik tuli.43 

 
42 Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Deepublish, 2018),. 
43 Ilham Solihin and Zulkipli Lessy, “Pembelajaran Mufrodat Pada Pelajar Tuli Menggunakan MMR 

Dan Android Di SLB B Karya Ibu Palembang,” Journal on Education 5, no. 3 (2023): 10578–10590. 
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b) Metode terapi : Pembelajaran seni tari di SLB menggunakan 

sistem pembelajaran terapi yang dapat mengembangkan 

sistem motorik, sensorik, komunikasi, dan kognitif peserta 

didik. Pembelajaran ini memberikan platform bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus untuk mengembangkan diri agar 

berguna dalam kehidupan sehari-hari.44 

c) Metode adaptif : Pembelajaran pendidikan jasmani adaptif 

disesuaikan dengan kondisi setiap anak berkebutuhan 

khusus. Proses pembelajaran dilaksanakan di kelas dan 

lapangan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat 

pelaksanaan pembelajaran. 

g. Implementasi Pembelajaran dalam Konteks Pendidikan Khusus 

Dalam lingkungan sekolah luar biasa (SLB), implementasi 

pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah 

reguler. Guru harus mampu menyesuaikan strategi, metode, serta 

media pembelajaran sesuai dengan jenis dan tingkat kebutuhan peserta 

didik berkebutuhan khusus. Setiap anak memiliki kemampuan, 

hambatan, serta gaya belajar yang unik, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran harus bersifat fleksibel, adaptif, dan individual. 

Menurut Abdurrahman Mulyono, pembelajaran di SLB menuntut 

guru untuk melakukan adaptasi terhadap isi, proses, dan produk 

 
44 Yessi Anggraini R, A. Heryanto, and Nofroza Yelli, “Pembelajaran Seni Tari Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Di SLB Negeri Prabumulih,” Realisasi : Ilmu Pendidikan, Seni Rupa dan 

Desain 1, no. 3 (2024): 210–220. 
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pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Misalnya, 

bagi peserta didik tunarungu, guru dapat menggunakan media visual 

yang kuat seperti gambar atau bahasa isyarat; sementara bagi peserta 

didik tunagrahita, pendekatan pembelajaran perlu dilakukan secara 

bertahap dan konkret. Dengan demikian, implementasi pembelajaran 

di SLB bukan hanya soal penyampaian materi, tetapi tentang 

bagaimana proses belajar itu dapat diakses dan dipahami oleh semua 

peserta didik. 

 

2. Pendidikan Agama Islam 

a) Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pencapaian puncak pendidikan sebagai manusia yang kamil 

dapat ditempa melalui proses pembelajaran. Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam merupakan pembiasaan, keteladanan dan perubahan 

mindset peserta didik tentang pentingnya ajaran al Quran dan Hadits 

dalam kehidupan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dilaksanakan secara komunikatif melalui kerja sama antara peserta 

didik dan pendidik. Peserta didik dituntut memiliki kreativitas 

selanjutnya guru mengarahkannya dengan sejumlah inovasi-inovasi 

pembelajaran. Dengan demikian peserta didik semakin terbiasa 
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dengan aktivitas keberagamaan dan menjadi panutan bagi 

sekitarnya.45 

Pendidikan Agama Islam juga dapat diartikan sebagai suatu 

pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan 

yang memberikan materi mengenai agama Islam kepada orang yang 

ingin mengetahui lebih dalam tentang agama Islam baik dari segi 

materi akademis maupun dari segi praktik yang dapat dilakukan 

sehari-hari.46 Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran agama islam, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 

Menurut Muhammad Naquib Al-attas tujuan pendidikan Islam 

bukanlah untuk menjadikan manusia sebagai warga Negara dan 

pekerja yang baik. Namun, untuk memunculkan manusia sebagai 

insan parnipura, atau disebut pula insan kamil. Nilai yang perlu 

ditekankan dalam tujuan pendidikan adalah nilai manusia sebagai 

manusia sejati, sebagai warga negara dan sebagai sesuatu yang 

memiliki sifat spiritual, sehingga bukan nilai manusia sebagai entitas 

 
45 Asfiati and Ihwanuddin Pulungan, Redesign Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri 

4.0, I. (PRENADAMEDIA GROUP, 2019), 32. 
46 Yulia Syafrin et al., “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Educativo: Jurnal 

Pendidikan 2, no. 1 (2023): 73. 
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fisik yang bersifat pragmatis dalam kegunaannya bagi Negara dan 

masyarakat.47 

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, pemahaman, pengahayatan dan pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah proses pembelajaran berbasis Al-Qur'an dan 

Hadits yang menanamkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

ajaran Islam melalui pembiasaan, keteladanan, serta inovasi 

pembelajaran. Tujuannya adalah membentuk pribadi yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Karaktersistik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi 

pekerti 

Adapun karakteristik mata pelajaran pendidikanagama islam 

dan budi pekerti mencakup elemen keilmuan yang meliputi 1) Al-

Qur’an dan Hadis, 2) Akidah, 3) Akhlak, 4) Fikih dan 5) Sejarah 

Peradaban Islam (SPI). Hal ini dijelaskan sebagai berikut: 

 

 
47 Muhammad Syaiful Islam A, “Pemikiran Pendidikan Islam Seyyed Naquib Al-Attas,” AL-

FADLAN: Journal of Islamic Education and Teaching 2, no. 1 (2024): 25–36. 
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1) Al-Qur’an dan Hadist 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

menekankan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an dan Hadis 

dengan baik dan benar dan juga mengantar pelajar dalam 

memahami makna secara tekstual dan kontekstual serta 

mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti juga menekankan 

cinta dan penghargaan tinggi kepada Al-Qur’an dan sunah Nabi 

sebagai pedoman hidup utama seorang muslim. 

2) Akidah 

Akidah berkaitan dengan prinsip kepercayaan yang akan 

mengantarkan pelajar dalam mengenal Allah, para malaikat, 

kitab-kitab Allah, para Nabi dan Rasul,serta memahami konsep 

tentang hari akhir serta qada dan qadar. Keimanan inilah yang 

kemudian menjadi landasan dalam melakukan amal saleh, 

berakhlak mulia dan taat hukum. 

3) Akhlak 

Akhlak merupakan perilaku yang menjadi buah dari ilmu 

dan keimanan. Ilmu akhlak mengantarkan pelajar dalam 

memahami pentingnya akhlak mulia pribadi dan akhlak sosial, 

dan dalam membedakan antara perilaku baik (maḥmūdah) dan 

tercela (madzmūmah). Dengan memahami perbedaan ini, pelajar 

bisa menyadari pentingnya menjauhkan diri dari perilaku tercela 
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dan mendisiplinkan diri dengan perilaku mulia dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam konteks pribadi maupun sosialnya. 

Pelajarjuga akan memahami pentingnya melatih (riyadlah), 

disiplin (tahdhīb) dan upaya sungguh- sungguh dalam 

mengendalikan diri (mujāhadah).  

4) Fikih 

Fikih adalah interpretasi atas Syariat. Fikih merupakan 

aturan hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia dewasa 

(mukallaf) yang mencakup ritual atau hubungan dengan Tuhan 

(‘ubudiyyah) dan kegiatan yang berhubungan dengan sesama 

manusia (mu’amalah). Fikih mengulas berbagai pemahaman 

mengenai tata cara pelaksanaan dan ketentuan hukum dalam 

Islam serta implementasinya dalam ibadah dan muamalah. 

5) Sejarah Peradaban Islam 

Sejarah Peradaban Islam menguraikan catatan 

perkembangan perjalanan hidup manusia dalam membangun 

peradaban dari masa ke masa. Pembelajaran SPI menekankan 

pada kemampuan mengambil hikmah dari sejarah masalalu, 

menganalisa perbagai macam peristiwa dan menyerap berbagai 

kebijaksanaan yang telah dipaparkan oleh para generasi 

terdahulu. Dengan refleksi atas kisah-kisah sejarah tersebut, 

pelajar mempunyai pijakan historis dalam menghadapi 

permasalahan dan menghindari dari terulangnya kesalahan untuk 
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masa sekarang maupun masa depan. Keteladanan yang baik dan 

pelajaran (‘ibrah) dari masa lalu menjadi inspirasi generasi 

penerus bangsa dalam menyikapi dan menyelesaikan fenomena 

sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek, seni dan lain-lain dalam 

rangka membangun peradaban di zamannya.48 

 

3. Sekolah Luar Biasa 

1) Konsep sekolah luar biasa 

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah lembaga pendidikan yang 

secara khusus dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak 

berkebutuhan khusus.49 SLB merupakan bagian terpadu dari sistem 

pendidikan nasional yang secara khusus melayani pendidikan bagi 

anak-anak berkebutuhan khusus. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang 

mengalami hambatan perkembangan hidup akibat gangguan (mental, 

intelektual, emosional, sosial, dan fisik) dalam bidang sosial-pribadi, 

karir, dan akademik, sehingga diperlukan pelayanan yang berbeda 

dengan anak-anak pada umumnya. Penanganan anak berkebutuhan 

khusus memerlukan keahlian tertentu mengingat tidak semua anak 

dapat mengikuti aktivitas yang ada di sekolah utamanya bagi anak 

yang berkebutuhan khusus. Cara belajar ABK harus dengan 

 
48 Iis Suryatini and Hasyim Asy’ari, Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti, I. (Pusat Perbukuan, 2022), 5. 
49 Meliana Gultom et al., “Pengamatan Cara Belajar Peserta didik Di SLB C Karya Tulus,” JGEN : 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 2 (2024): 366–370. 
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pendampingan guru khusus karena kemampuan yang dimiliki setiap 

ABK tidak sama.50 

Menurut Howard Gardner anak memiliki kecerdasan yang 

berbeda-beda, kecerdasan tidak hanya diukur dengan IQ, tetapi terdiri 

dari berbagai jenis seperti linguistik, logis-matematis, spasial, 

musikal, kinestetik, interpersonal, dan intrapersonal. Setiap individu 

memiliki kombinasi kecerdasan yang berbeda sehingga pembelajaran 

harus menyesuaikan potensi masing-masing peserta didik. Teori ini 

sangat bermanfaat untuk pendidikan ABK karena membantu guru 

merancang pembelajaran yang lebih variatif, inklusif, dan sesuai 

kebutuhan peserta didik.51 

SLB didefinisikan sebagai institusi pendidikan yang dirancang 

untuk menyediakan layanan pendidikan kepada anak berkebutuhan 

khusus, seperti disabilitas fisik, mental, dan sensorik. Sekolah ini 

memiliki kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan individual 

peserta didik, dengan tujuan mengembangkan potensi mereka secara 

optimal.52 

 

 

 

 
50 Nino Indrianto and Ilma Nikmatul Rochma, “Kolaborasi Antar Guru Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Di Sekolah Dasar Islam Inklusi,” AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 7, no. 

2 (2020): 165. 
51 Howard Gardner, Multiple Intelligences, 1993. 
52 Nove Sitanggang and Inggrid Sirait, “Observasi Pembelajaran SLBA – C Di Sekolah SLBA Karya 

Murni Medan,” JGEN : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 2 (2024): 481–484. 
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2) Fungsi sekolah luar biasa 

a) Fungsi Pendidikan 

SLB berfungsi memberikan layanan pendidikan dasar yang 

dapat membantu anak berkebutuhan khusus mendapatkan akses 

pendidikan. Dalam proses pembelajarannya, SLB menyediakan 

media-media pembelajaran untuk menunjang tercapainya 

kegiatan pembelajaran.53 

b) Fungsi Pengembangan Karakter 

SLB berperan dalam membentuk karakter, meningkatkan 

keterampilan, dan memberikan keterampilan akademik dasar 

kepada peserta didik agar mampu mandiri dan beradaptasi dalam 

lingkungan sosial.54 Pendekatan pembelajaran di SLB lebih fokus 

pada pengembangan keterampilan hidup, interaksi sosial, dan 

keterampilan akademik dasar.55 

c) Fungsi Pemberdayaan 

Model pemberdayaan pendidikan untuk penyandang 

disabilitas dapat mengarah pada pembentukan kelompok kuat 

yang mampu mengadvokasi kebutuhan mereka sendiri. Model ini 

 
53 Ilham Zaeni et al., “Pelatihan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) Berbasis Citra Pada Peserta 

didik SLB Tunarungu Kota Malang,” Jurnal Inovasi Teknologi dan Edukasi Teknik 1, no. 6 (2021): 

428–431. 
54 Gultom et al., “Pengamatan Cara Belajar Peserta didik Di SLB C Karya Tulus.” 
55 Sitanggang and Sirait, “Observasi Pembelajaran SLBA – C Di Sekolah SLBA Karya Murni 

Medan.” 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

51 

 

 

dapat berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan penyandang disabilitas.56 

3) Jenis-jenis sekolah luar biasa 

Berdasarkan jenis kebutuhan khusus yang dilayani, SLB 

diklasifikasikan menjadi beberapa jenis: 

a) SLB A (Tunanetra) : Diperuntukkan bagi anak-anak dengan 

gangguan penglihatan atau kebutaan. 

b) SLB B (Tunarungu) : Diperuntukkan bagi anak-anak penyandang 

tunarungu atau anak-anak yang mempunyai hambatan pada indra 

pendengarannya. SLB B memerlukan pembelajaran SIBI (Sistem 

Isyarat Bahasa Indonesia) sebagai salah satu pembelajaran yang 

dibutuhkan.57 

c) SLB C (Tunagrahita) : Diperuntukkan bagi anak-anak dengan 

hambatan intelektual atau keterbelakangan mental. 

d) SLB D (Tunadaksa) : Diperuntukkan bagi anak-anak dengan 

gangguan fisik atau kelainan anggota tubuh. 

e) SLB E (Tunalaras) Diperuntukkan bagi anak-anak dengan 

gangguan emosi dan perilaku. 

f) SLB G (Tunaganda) : Diperuntukkan bagi anak-anak dengan 

lebih dari satu jenis kebutuhan khusus. 

 
56 Mustofa Kamil, Yanti Shantini, and Sardin Sardin, “Education Empowerment Model for the 

Disabled Learners: A Case Study at Cicendo School for Special Education,” International Education 

Studies 8, no. 7 (2015): 139–143. 
57 Zaeni et al., “Pelatihan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) Berbasis Citra Pada Peserta didik 

SLB Tunarungu Kota Malang.” 
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4) Penyelenggaraan sekolah luar biasa 

a) Kurikulum dan pembelajaran 

SLB Negeri 01 Kota Blitar telah menggunakan kurikulum 

merdeka yang dikombinasikan dengan kurikulum khusus untuk 

anak berkebutuhan khusus. Kurikulum Merdeka mulai diterapkan 

pada tahun ajaran 2022/2023 dan diimplementasikan di tingkat 

SD, SMP, SMA, dan SMK, termasuk di sekolah luar biasa. 

Dalam implementasi kurikulum merdeka di SLB, guru memiliki 

kebebasan untuk memilih berbagai perangkat mengajar yang 

sesuai dengan setiap anak yang memiliki kebutuhan khusus, 

sehingga proses pembelajaran di kelas dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat peserta didik.58 

b) Manajemen dan administrasi 

Konfigurasi pengelolaan pembelajaran berbasis kebutuhan di 

SLB mempertimbangkan kebutuhan serta karakteristik anak. 

Ketika menghadapi tantangan pembelajaran individu anak 

berkebutuhan khusus di SLB, diperlukan metode dan strategi 

pengajaran untuk memotivasi mereka.59 

 

 

 
58 Nur Yanah, “Meningkatkan Potensi Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Dengan Manajemen 

Kurikulum SLB Terpadu Di SLB Negeri 01 Kota Blitar,” Pragmatik : Jurnal Rumpun Ilmu Bahasa 

dan Pendidikan 2, no. 1 (2024): 355. 
59 Muhammad Ihsan Dacholfany et al., “Konfigurasi Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Kebutuhan 

Di Sekolah Luar Biasa Negeri,” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023): 

11963–11976, https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/1806. 
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c) Kualitas layanan 

Kinerja layanan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus 

di SLB perlu dievaluasi secara berkala untuk memastikan kualitas 

pendidikan yang optimal.60 Evaluasi mencakup aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.61 

d) Sumber daya manusia 

Guru di SLB memerlukan kompetensi khusus dalam menangani 

anak berkebutuhan khusus. Peran guru dalam aplikatif model 

pembelajaran sangat penting, terutama kemampuan guru dalam 

mendekati peserta didik yang merupakan anak berkebutuhan 

khusus menjadi kunci keberhasilan pembelajaran.62 

e) Fasilitas dan sarana 

SLB menyediakan lingkungan yang mendukung, baik dari segi 

pengajaran, fasilitas, dan sumber daya manusia, untuk membantu 

peserta didik mencapai kemandirian dan kualitas hidup yang 

lebih baik.63 Metode pengajaran, kurikulum, dan fasilitas 

dirancang agar anak dapat berkembang optimal sesuai dengan 

potensi masing-masing.64 

 
60 Ni Made Musiyani Anjasmari, “Kinerja Pelayanan Pendidikan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

Pada Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara,” ADMINISTRAUS - JURNAL ILMU ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN 6, no. 2 (2022): 

152–159. 
61 Melky Sedek, Piter Joko Nugroho, and Teti Berliani, “Manajemen Pembelajaran Individual 

Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,” Equity In Education Journal 6, no. 2 (2024): 53–60. 
62 Latif Syaipudin and Ahmad Luthfi, “Peran Guru Dalam Aplikatif Model Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Pada Sekolah Luar Biasa.” 
63 Sitanggang and Sirait, “Observasi Pembelajaran SLBA – C Di Sekolah SLBA Karya Murni 

Medan.” 
64 Gultom et al., “Pengamatan Cara Belajar Peserta didik Di SLB C Karya Tulus.” 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

54 

 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dibuat untuk memudahkan peneliti memahami 

konteks di lapangan. Pada penelitian ini kerangka konseptual dapat 

digambarkan dengan : 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan upaya 

pengambilan data secara mendalam guna mendapatkan kualitas hasil 

penelitian. Hasil data penelitian kualitatif berupa uraian kata atau kalimat yang 

disusun secara sistematis sesuai dengan data yang telah dihimpun untuk 

kemudian ditafsirkan sebagai laporan hasil penelitian.65 Objek yang dikaji 

dalam pendekatan penelitian kualitatif merupakan kejadian-kejadian yang 

terjadi dalam situasi sosial. Guna memperoleh data terkait peneliti mendatangi 

lokasi penelitian untuk menggali informasi.66  

Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Pendekatan studi kasus 

ialah suatu proses penggalian data mendalam pada sebuah sistem terikat atau 

suatu kelompok tertentu. Proses penelitian studi kasus memperlukan proses 

investigasi kasus pada suatu objek penelitian yang dilakukan dalam kurun 

waktu, lokasi dan batas fisik tertentu. Penelitian studi kasus dapat diterapkan 

untuk memperoleh data yang berasal dari individu, program, kegiatan, sekolah, 

ruang kelas, atau kelompok tertentu.67  Pemilihan studi kasus karena penelitian 

ini ingin memahami secara mendalam bagaimana implementasi pembelajaran 

 
65 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 52. 
66 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis (Jakarta: Kencana, 

2019), 29 
67 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi 

Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 37 
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Pendidikan Agama Islam berlangsung pada peserta didik berkebutuhan khusus 

di SLB Negeri Cindogo Bondowoso, sehingga diperlukan pendekatan yang 

mampu menggali proses, situasi, dan interaksi secara menyeluruh sebagaimana 

adanya di lapangan. Pada penelitian ini menerapkan studi kasus pada guru PAI 

dan peserta didik di SLB Negeri Cindogo Bondowoso. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah SLB Negeri 

Cindogo Bondowoso. Sekolah ini terletak di Jln Raya Situbondo No. 478, 

Tapen Kabupaten Bondowoso. Bondowoso sendiri memiliki 4 Sekolah Luar 

biasa yang terdiri dari SDLB Negeri Badean, SMPLB Negeri Badean, SMALB 

Negeri Pancoran dan SLB Negeri Cindogo Bondowoso. Dan peneliti memilih 

tempat lokasi di SLB Negeri Cindogo karena pengimplementasian 

pembelajaran PAI dilakukan langsung oleh guru Pendidikan Agama Islam 

SLB Negeri Cindogo memiliki jenjang pendidikan dari SDLB, SMLB 

dan juga SMALB. Dimana pada sekolah ini terdapat 2 guru Pendidikan Agama 

Islam, yaitu guru kelas atas dan juga guru kelas bawah. Untuk ketunaan di SLB 

Negeri Cindogo terdapat 6 ketunaan yaitu tuna netra 1 peserta didik, tuna rungu 

21 peserta didik, tuna grahita ringan 19 peserta didik, tuna grahita sedang 4 

peserta didik, tuna daksa ringan 3 peserta didik, tuna daksa sedang 2 peserta 

didik, down syndrome 1 peserta didik dan autis 2 peserta didik. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti hadir langsung di SLB Negeri Cindogo 

Bondowoso yang telah ditetapkan sebagai lokasi penelitian dari observasi 
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pendahuluan, penelusuran data, analisis data, konfirmasi hasil penelitian terkait 

dengan metode pembelajaran peserta didik SLB Negeri Cindogo Bondowoso. 

Langkah awal peneliti meminta restu dan izin dalam penelitian ini sehingga 

peneliti dengan mudah menggali informasi sebanyak mungkin dan sesuai 

dengan konteks penelitian namun tidak keluar dari kode etik seorang tamu, 

karena peneliti dalam hal ini sebagai orang luar.68 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ialah pelaku yang berupa orang atau sesuatu yang lain 

yang memiliki keterkaitan yang cukup erat dengan penelitian dan juga pemeran 

utama dalam proses terjadinya kejadian dalam penelitian yang dapat dimintai 

keterangan informasi yang diperlukan untuk melengkapi data penelitian. 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat 

penting, sebab yang dapat memberikan informasi primer dalam mencari 

sesuatu yang dibutuhkan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu dan dianggap yang paling tahu. 

Penentuan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive 

dikarenakan peneliti secara langsung memilih subjek berdasarkan 

pertimbangan yang relevan dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

 
68 Amirul Wahid Abd Muhith, Rachmad Baitulah, Metodologi Penelitian, Sustainability 

(Switzerland), vol. 11, 2019, 138, 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0

Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT

_STRATEGI_MELESTARI. 
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mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran PAI di 

SLB Negeri Cindogo Bondowoso. 

Pada penelitian ini subjek penelitian yang ikut terlibat untuk 

menghasilkan data dan informasi yaitu : 

a. Kepala sekolah SLB Negeri Cindogo Bondowoso 

b. Waka Kurikulum SLB Negeri Cindogo Bondowoso 

c. Guru PAI SLB Negeri Cindogo Bondowoso 

d. Peserta didik SLB Negeri Cindogo Bondowoso 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah : 

a. Observasi  

Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat yang 

berupaya hadir dalam lingkungan subjek untuk mengetahui metode 

pembelajaran PAI pada peserta didik SLB Negeri Cindogo Bondowoso. 

Dengan observasi data yang peneliti dapatkan berupa : 

1) Proses kegiatan pembelajaran PAI pada peserta didik SLB Negeri 

Cindogo Bondowoso 

2) Pembiasaan aktivitas keagamaan peserta didik SLB Negeri Cindogo 

Bondowoso 

b. Wawancara 

Peneliti menggunakan teknik wawancara semiterstruktur, proses 

wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 
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disusun. Berbeda dengan wawancara terstruktur dalam model wawancara 

ini peneliti tidak menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang diikuti dengan 

pilihan jawaban yang ditetapkan peneliti.69 Namun, memberikan 

pertanyaan kunci yang mengarahkan proses wawancara agar tidak jauh 

menyimpang dari tujuan peneliti.  Model wawancara semiterstruktur dapat 

memudahkan peneliti karena sifatnya yang lebih fleksibel sehingga 

pertanyaan dapat dengan mudah diarahkan kepada permasalahan yang 

ingin dipecahkan dan peneliti dapat menggali permasalahan secara 

terbuka. 

Data-data yang ingin didapatkan dari metode wawancara ini 

meliputi: 

1) Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

2) Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

3) Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

c. Kajian Dokumen 

Kajian dokumen pada penelitian ini untuk melengkapi data dari 

hasil wawancara dan juga observasi. Data yang didapatkan dari kajian 

dokumen ini berupa : 

1) Undangan berupa surat-surat penting seperti surat izin penelitian dan 

selesai penelitian 

2) Absensi berupa bukti kehadiran peserta didik  

 
69 Ibrahim, Metode Penelitian Kualititaf (bandung: alfabeta, 2018), 89. 
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3) Notulen berupa modul ajar yang guru gunakan pada saat proses 

pembelajaran 

4) Gambar berupa dokumentasi pada saat proses pembelajaran 

F. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan 

model interaktif sesuai teori Miles, Hubermen dan Saldana yaitu menganalisis 

data menggunakan tiga langkah yaitu: kondensasi data (data condensation), 

menyajikan data (data display), menarik kesimpulan verifikasi (conclusion 

drawing and verification). 

Gambar 3.1 : Analisis Data 

 

1. Kondensasi data (Data condensation) 

Kondensasi data sebagai proses untuk merangkum, memilih hal- 

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

menyederhanakan, dan atau mentransformasikan data yang diperoleh 

dengan cara menggolongkan data. Data kondensasi ini berbentuk analisis 

yang mempertajam, fokus, membuang, dan mengatur data sedemikian 

rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil dan diverifikasi. 
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2. Penyajian data (Data display) 

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari 

informasi yang memungkinkan penyimpulan data aksi. Peneliti akan 

terbantu dalam proses ini untuk memahami apa yang terjadi dan 

menganalisis data lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan 

pemahaman. 

3. Kesimpulan (Conclusions Drawing and verivication) 

Langkah terakhir dari analisis data yaitu pembuatan kesimpulan 

dan verifikasi data. Dari permulaan pengumpulan data, sesorang 

menganalisis kualitatif dimulai dari mencari arti bendabenda, mencatat 

ketentuan penjelasan, konfigurasi yang mungkin, proporsisi dan sebab-

akibat. Penyimpulan data pada penelitian ini sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah ditemukan. Data-data yang telah dideskripsikan 

kemudian disimpulkan. 

 

G. Keabsahan Data 

Untuk menguji penelitian yang dilakukan sudah memenuhi kriteria 

kebenaran atau belum, dapat dilakukan beberapa jenis tekni pemeriksaan. Pada 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu. Triangulasi sumber diterapkan guna menguji kredibilitas 

data, proses ini dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

masing-masing sumber. Dalam hal ini peneliti dapat memastikan mana data 

yang benar di antara banyaknya data yang telah terkumpul. 
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Sedangkan triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara membandingkan data yang dihasilkan dari teknik yang 

berbeda yang digunakan dalam penelitian. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara dibandingkan dengan data hasil observasi, data hasil observasi 

dengan data hasil kajian dokumen, atau data hasil kajian dokumen dengan data 

hasil wawancara. Triangulasi waktu digunakan untuk memeriksa keabsahan 

dan konsistensi data dengan mengumpulkannya pada waktu yang berbeda. 

 

H. Tahapan-tahapan Penelitian 

Secara umum, tahap-tahap penelitian yang dilakukan peneliti meliputi : 

tahap pra lapangan, tahap lapangan, dan tahap akhir penelitian yang dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Tahap pra lapangan  

a) Menyusun rancangan penelitian (proposal penelitian) 

b) Memilih lapangan penelitian  

c) Mengurus perizinan penelitian  

d) Memilih informan 

e) Menyiapkan perlengkapan  

2. Tahap pelaksanaan lapangan 

a) Memasuki lapangan penelitian 

b) Pengumpulan data 

c) Mengidentifikasi data-data  

d) Menyempurnakan data yang belum lengkap  
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3. Tahap akhir penelitian 

a) Menganalisa data yang diperoleh  

b) Mengurus perizinan selesai penelitian 

c) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

 

Bab IV merupakan jantung dari penelitian ini, dimana seluruh data yang telah 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi di 

Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso dipaparkan dan dianalisis secara 

mendalam. Fokus penelitian ini pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan juga 

evaluasi. 

A. Paparan Data Dan Analisis 

1. Tahap Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Peserta didik di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso 

Perencanaan pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam mempersiapkan pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran tidak hanya dari persiapan guru menyiapkan segala 

perangkat pembelajaran, akan tetapi juga ada bentuk kontribusi dari 

sekolah dalam rangka menyuksekkan pembelajaran.  

Bentuk perencanaan yang dilakukan oleh Sekolah Luar Biasa 

Cindogo Bondowoso adalah dengan memetakan kebutuhan khusus para 

peserta didik sesuai dengan ke tuna an mereka. Bu Indah selaku kepala 

sekolah luar biasa negeri cindogo menuturkan: 

Pendidikan di SLB Cindogo sangat kami tekankan untuk diterapkan 

karena sesuai dengan awal visi misi nya yaa untuk mencetak insan 

yang beriman dan bertaqwa seperti itu, yang mana jelas untuk 

dipelajari walaupun ya mungkin PAI di SLB tidak sama dengan PAI 

di sekolah regular. Untuk persiapan sebelum tahun ajaran baru 

menyusun program terlebih dahulu BTQ menjadi satu dengan PAI. 
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Untuk prota dan promes langsung dari guru.Untuk kelas dibagi per 

fase seperti kelas b fase tuna rungu ada guru sendiri dan juga yang 

lain untuk pembelajaran agama itu dibagi bu sri dikelas kecil dan pak 

bawon di kelas besar. Untuk pendampingan saya menyarankan untuk 

guru kelas tetap mendampingi karena ada isyarat-isyarat tertentu 

yang mungkin gurunya belum paham.70 

 

Sekolah membagi perkelas untuk mempermudah para guru 

memberikan materi. Di Sekolah Luar Biasa Cindogo Bondowoso dibagi 

menjadi 2 jenjang yaitu jenjang atas dan bawah. Jenjang atas yang terdiri 

dari kelas 7-12 yang mana sama dengan kelas 7-8 SMP Reguler dan kelas 

8-12 Reguler dan jenjang bawah yang terdiri  dari kelas 1-6 yang setara 

dengan kelas 1-6 SD pada sekolah reguler. 

Setiap jenjang sekolah juga membagi lagi menjadi per kelas sesuai 

ke tuna an mereka yang terdiri dari: 

1. SDLB Kelas Panda 

2. SDLB Kelas Hamster 

3. SDLB Kelas Gajah 

4. SDLB Kelas Rubah 

5. SDLB Kelas Zebra 

6. SDLB Kelas Kuda 

7. SDLB Kelas Kelinci 

8. SMPLB Kelas Paus 

9. SMPLB Kelas Kura-Kura 

10. SMALB Kelas Merak 

 
70 Indah Fitri Nilawardani, wawancara, Bondowoso, 30 Oktober 2025 
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11. SMALB Kelas Merpati 

Sedangkan perencanaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Luar Biasa Cindogo yaitu kegiatan yang dilakukan 

dengan mengidentifikasi capaian pembelajaran (CP) dan penentuan alur 

tujuan pembelajaran (ATP) sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus. Adapun kegiatan 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan di SLB Cindogo pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang dijelaskan oleh 

ibu Sri selaku guru PAI di SLB Cindogo menuturkan: 

Dalam merencanakan pembelajaran PAI di SLB, saya menyiapkan 

modul sederhana dan kontekstual, memodifikasi kurikulum agar 

sesuai kondisi anak, serta menyesuaikan kompetensi dasar menjadi 

lebih realistis dan aplikatif. Fokusnya bukan pada hafalan dan teori, 

melainkan pada pembiasaan, penghayatan nilai serta keterampilan 

beribadah.71 

 

Selain dari pemaparan Bu Sri ada juga dari Pak Bawon selaku guru 

PAI di jenjang SMP dan SMA beliau menuturkan: 

Sebelum saya mengajar ada beberapa yang memang saya siapkan 

untuk pembelajaran salah satunya modul. Di modul tersebut saya 

merancang pembelajaran dari kegiatan awal sampai penutup selain 

itu juga dari media yang akan saya gunakan pada saat mengajar.72 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru PAI di SLB telah 

merancang pembelajaran yang adaptif dan kontekstual. Guru menyiapkan 

modul ajar sederhana yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 

peserta didik berkebutuhan khusus, memodifikasi kurikulum agar lebih 

 
71 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
72 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
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realistis dan aplikatif, serta menyesuaikan kompetensi dasar menjadi 

capaian yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Fokus 

pembelajaran yang diarahkan pada pembiasaan, penghayatan nilai, dan 

keterampilan beribadah menunjukkan orientasi guru terhadap 

pengembangan aspek afektif dan psikomotorik peserta didik, bukan 

sekadar kognitif. 

Disetujui dengan pernyataan kepala sekolah Bu Indah yang juga 

menuturkan persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum pembelajaran 

yaitu menyiapkan modul ajar pembelajaran yang mana modul ajar tersebut 

juga dibawah kontrol kepala sekolah. Beliau menuturkan: 

Saya selalu kontrol walaupun mereka punya pengawas sendiri, 

kemarin juga saya sudah monev ke kelas waktu bu sri mengajar saya 

lihat untuk yang tuna Netra ya sesuai dan juga untuk tuna rungu 

kemarin bu sri juga mengajari membaca al- qur’an menggunakan 

isyarat untuk yang noval kemarin tuna Netra bu sri lebih 

mengajarinya ke tajwid karena noval kan sudah lancar tinggal 

Panjang pendek nya saja terus disuruh baca 1 ayat dan terjemah lalu 

diberikan penjelasan oleh bu sri seperti ini.73 

 

Hal ini juga dikuatkan oleh argumen ibu Wulan selaku waka 

kurikulum di sekolah luar biasa negeri cindogo Bondowoso bahwasanya 

kepala sekolah mengontrol secara bertahap modul ajar yang disiapkan oleh 

para guru terkhususnya guru PAI. Beliau menuturkan: 

Prota, promes dan modul guru PAI membuat sendiri dan disupervisi 

oleh pengawas sekolah dan dari tahun kemarin kepala sekolah juga 

melakukan penilaian untuk kinerja guru. Dan saya melihat untuk 

modul dan prota promes guru PAI lengkap.74 

 

 
73 Indah Fitri Nilawardani, wawancara, Bondowoso, 30 Oktober 2025 
74 Yuni Wulandari, wawancara, Bondowoso, 29 Oktober 2025 
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Modul ajar yang disiapkan tentunya sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang sudah dirancang diawal. 

Untuk capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan juga alur capaian 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri Cindogo 

Bondowoso sebagaimana terlampir. 

Selain itu, perencanaan pembelajaran seperti modul ajar juga 

memperhatikan jenis kebutuhan khusus peserta didik yang ada di SLB 

Cindogo. Setiap peserta didik berkebutuhan khusus memiliki cara masing-

masing untuk mereka menyerap pembelajaran. Oleh karena itu guru 

membuat modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan khusus setiap peserta 

didik agar pembelajaran benar-benar diterima oleh para peserta didik.  

Ya, perencanaan pembelajaran PAI di SLB sangat memperhatikan 

jenis kebutuhan khusus peserta didik. Tanpa penyesuaian, tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai karena setiap anak memiliki 

hambatan, gaya belajar, dan kecepatan memahami yang berbeda. 

Seperti anak Tunanetra (anak dengan hambatan penglihatan) lebih 

banyak pakai audio, Al-qur’an brailee dan penjelasan verbal. 

Tunarungu (anak dengan hambatan pendengaran) menggunakan 

bahasa isyarat, visual, gambar dan gerakan. tunagrahita (anak 

dengan hambatan intelektual) materi dibuat sederhana, berulang-

ulang lebih banyak praktik langsungdan Tunadaksa (anak dengan 

hambatan gerak) dfokuskan pada ibadah yang bisa dilakukan sesuai 

kondisi fisik (contoh: shalat sambil duduk).75 

 

Selaras dengan pernyataan guru PAI yang lain yaitu pak Bawon 

beliau juga menyampaikan: 

Kalau di sini, saya tidak bisa menggunakan modul yang sama untuk 

semua anak, karena masing-masing peserta didik punya kebutuhan 

khusus yang berbeda. Jadi, sebelum mengajar, saya menyiapkan 

modul yang disesuaikan dengan kondisi mereka. Misalnya, anak 

yang berkebutuhan khusus tunagrahita mereka susah untuk 

 
75 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
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memahami sesuatu jadi saya menggunakan sebuah gambar untuk 

membuat mereka lebih mudah memahami dan ada juga yang harus 

dengan praktik langsung seperti memasang baju atau memakai 

sepatu tujuannya supaya pembelajaran benar-benar bisa diterima 

oleh semua peserta didik.76 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

dalam proses perencanaan pembelajaran, guru tidak hanya menyiapkan 

modul ajar dan materi secara umum, tetapi juga memperhatikan jenis 

kebutuhan khusus yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Guru 

menjelaskan bahwa setiap peserta didik berkebutuhan khusus memiliki 

cara yang berbeda dalam menyerap pembelajaran, sehingga diperlukan 

penyesuaian dalam penyusunan modul ajar agar sesuai dengan karakteristik 

masing-masing peserta didik. 

Di dalam modul ajar materi-materi yang disampaikan juga tidak jauh 

dengan sekolah reguler akan tetapi, menyesuaikan dengan kebutuhan 

khusus yang dimiliki oleh para peserta didik. 

Materi PAI di SLB semester ganjil dan genap sama dengan sekolah 

reguler, tetapi diadaptasi agar lebih sederhana, aplikatif, dan 

menekankan pada praktik ibadah serta pembiasaan akhlak. Materi 

yang diajarkan pada semester ganjil ataupun genap biasanya, antara 

lain al quran dan hadist, aqidah, akhlak, fiqih, sejarah kebudayaan.77 

 

Selaras dengan pernyataan guru PAI yang lain yaitu pak Bawon 

tentang materi yang akan disampaikan kepada peserta didik yaitu: 

untuk materi PAI di SLB, saya tidak bisa menyampaikan semuanya 

seperti di sekolah reguler. Materinya saya sederhanakan supaya 

anak-anak bisa paham dan bisa di praktikkan. Misalnya, kalau 

tentang salat, saya fokuskan dulu pada gerakannya dan pembiasaan 

wudhu’. Untuk hafalan surat atau doa, saya ambil yang pendek-

 
76 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
77 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
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pendek saja dan diulang terus supaya anak-anak ingat. Seperti surat 

Al-fatihah dan juga doa – doa sehari-hari yang gampang. Jadi materi 

saya buat sederhana tetapi tetap mengarah pada pembentukan akhlak 

dan kebiasaan beribadah.78 

 

Melihat dari jawaban wawancara yang guru PAI sampaikan dan juga 

observasi yang dilakukan materi yang ada di SLB Cindogo Bondowoso 

memang tidak bisa disamakan dengan sekolah reguler karena mereka 

memiliki kebutuhan khusus yang berbeda beda yang mengharuskan guru 

menyesuaikan materi yang akan diajarkan menggunakan metode yang 

sesuai. Dan materi juga sangat disederhanakan terlebihnya bagi peserta 

didik tunagrahita yang mempunyai kebutuhan khusus pada hambatan 

ilektual.79 Modul ajar yang disiapkan oleh guru sesuai dengan kebutuhan 

khusus masing-masing peserta didik sebagaimana terlampir. 

Hal ini juga dibenarkan oleh kepala sekolah bu Indah tentang materi 

yang disiapkan dan diajarkan kepada peserta didik. Beliau menuturkan: 

Saya melihat itu modulnya sesuai, biasanya guru PAI laporan ke saya 

jika ingin mengajar dan saya minta untuk mengirimkan modulnya 

dan saya cek. Saya juga menekankan ke guru PAI biasanya kan di 

promes materinya yang tinggi-tinggi tapi untuk diajarkan ke anak-

anak tidak apa-apa yang dibawah dan mudah seperti contohnya 

materi tentang rukun iman gak apa-apa dipakek berkali-kali 

pertemuan apalagi untuk tuna grahita kalau untuk anak tuna Netra 

mungkin 2-3 kali sudah ingat tapi kalau tuna grahita agak sulit 

karena butuh pemahaman yang tinggi.80 

 

Selain modul ajar yang disiapkan oleh guru, sebelum pembelajaran 

berlangsung guru juga menyiapkan sumber belajar bermacam-macam. 

Seperti yang dijelaskan oleh Bu sri yaitu: 

 
78 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
79 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 10 September 2025 
80 Indah Fitri Nilawardani, wawancara, Bondowoso, 30 Oktober 2025 
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Sumber belajar tidak hanya terbatas pada buku teks, tetapi juga 

mencakup Al-qur’an, hadis, modul buatan guru, media visual-audio, 

lingkungan sekolah, serta pembiasaan sehari-hari. Untuk peserta 

didik SLB, sumber belajar lebih banyak menggunakan benda 

konkret, gambar dan praktik langsung agar mudah dipahami.81 

 

Pada observasi yang dilakukan di SLB Negeri Cindogo Bondowoso 

sekolah juga memvalisitasi beberapa sumber belajar seperti untuk tunanetra 

ada Al-Qur’an Braille dan juga beberapa buku yang memuat banyak 

gambar agar mempermudah peserta didik pada saat proses pembelajaran. 

Karena dari observasi yang dilakukan dengan menggunakan gambar 

banyak peserta didik yang lebih tertarik pada pembelajaran. Gambar dibuat 

atau sudah disediakan di buku yang dirangkum sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan.82 

 

Selaras dengan pernyataan Pak Bawon tentang sumber belajar yang 

digunakan untuk proses pembelajaran yaitu: 

Untuk sumber belajar ya mas, saya tidak hanya mengandalkan buku 

paket. Saya lebih banyak menggunakan media yang cocok dengan 

materi yang akan sampaikan pada hari itu, seperti gambar, benda 

 
81 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
82 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 29 Oktober 2025 

Gambar 4.1 : Al-Qur’an Braille 
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nyata, video pendek, dan alat peraga sederhana supaya anak-anak 

lebih mudah memahami. Jadi sumber belajar saya modifikasi agar 

sesuai dengan kebutuhan khusus setiap peserta didik, supaya mereka 

bisa belajar dengan cara yang menyenangkan dan tidak merasa 

kesulitan.83 

 

Sedangkan dari sekolah biasanya sekolah memfasilitasi buku yang 

dibutuhkan oleh guru PAI. Secara mekanismenya guru PAI mencari buku 

yang cocok dengan materi dan kebutuhan peserta didik lalu guru meminta 

untuk sekolah mengadakan buku tersebut, karena guru yang lebih 

mengetahui buku mana yang cocok digunakan oleh peserta didik. 

Sebagaimana penuturan waka kurikulum ibu wulan yaitu: 

Kalau buku PAI tidak dapat akan tetapi inisatif sendiri dari guru PAI 

mencari buku yan dibutuhkan dan sekolah menyediakan. 

Disesuaikan dengan kemampuan peserta didiknya biasanya juga dari 

video. Disesuaikan dengan permintaan guru karena yang tau 

kebutuhan anak-anak adalah guru PAI.84 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa sumber 

belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik dan jenis kebutuhan khusus peserta didik. Guru tidak hanya 

mengandalkan buku paket sebagai acuan utama, tetapi juga memanfaatkan 

berbagai media seperti gambar, video, benda nyata, serta alat peraga 

sederhana yang relevan dengan materi PAI. Penggunaan sumber belajar 

yang bervariasi ini bermaksud agar peserta didik berkebutuhan khusus 

lebih mudah memahami materi melalui pengalaman langsung dan 

visualisasi nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru 

 
83 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
84 Yuni Wulan Dari, wawancara, Bondowoso, 29 Oktober 2025 
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berupaya memodifikasi dan menyesuaikan sumber belajar agar lebih 

kontekstual, menarik, serta sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

individu setiap peserta didik85 

Pada hasil paparan data pada tahap perencanaan guru PAI di SLB 

menyiapkan modul ajar dan materi pembelajaran secara sistematis sebelum 

kegiatan belajar berlangsung. Penyusunan modul ajar dilakukan dengan 

menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik masing-masing peserta didik 

berkebutuhan khusus, sehingga isi dan metode pembelajaran dapat diakses 

secara optimal oleh setiap peserta didik. Selain itu, modul ajar disusun 

mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) 

yang telah ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka Pendidikan Khusus, 

sehingga pembelajaran tetap terarah dan berkesinambungan. Perencanaan 

yang dilakukan guru ini menunjukkan adanya upaya u ntuk menghadirkan 

proses belajar yang adaptif, terencana, dan berpusat pada kebutuhan 

individu peserta didik berkebutuhan khusus. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Peserta didik di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

tidak lepas dari modul ajar yang telah disusun oleh guru sebelumnya. 

 
85 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 10 September 2025 
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Karena pada modul ajar tersebut sudah mencangkup kegiatan pembelajaran 

dari awal hingga selesai. 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran juga ada beberapa yang harus 

disiapkan oleh guru yaitu metode pembelajaran dan  media pembelajaran 

yang akan digunakan. Pada observasi ini guru menggunakan beberapa 

metode dan juga media seperti yang dijelaskan oleh Bu Sri dan juga Pak 

Bawon Guru PAI. 

1. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan materi agar peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Untuk metode pembelajaran pada setiap anak 

berkebutuhan khusus berbeda-beda disesuaikan dengan yang mereka 

butuhkan. Bu Sri mengungkapkan: 

Ya, metode pembelajaran PAI berbeda antara jenis kebutuhan 

khusus. Prinsipnya, saya harus menyesuaikan pendekatan dengan 

hambatan utama peserta didik apakah visual, auditori, motorik, 

atau sosial agar pembelajaran agama tetap bisa dipahami dan 

diamalkan sesuai kemampuan mereka.86 

 

Menurut Bu Sri sebelum beliau menggunakan metode beliau 

menyesuaikan terlebih dahulu dengan hambatan yang dimiliki oleh 

para peserta didik tersebut, apakah mereka memiliki hambatan pada 

visual, auditori, motorik ataupun sosial. Setelah mengetahui hambatan 

yang dimiliki oleh peserta didik, beliau menentukan metode apa yang 

akan beliau gunakan saat pembelajaran. 

 
86 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
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Metode pembelajaran PAI untuk peserta didik berkebutuhan 

khusus tidak bisa disamaratakan. Guru menggunakan kombinasi 

metode ceramah, demonstrasi, drill, pembiasaan, role play, 

multisensori, hingga reward system sesuai hambatan dan 

kebutuhan masing-masing peserta didik.87 

 

Berikut beberapa metode yang digunakan oleh Bu Sri pada saat 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan khusus masing-masing peserta 

didik. Yang mana bisa peneliti jabarkan sebagai berikut : 

a. Tunanetra  

Metode: ceramah, tanya jawab, drill (latihan berulang), hafalan 

dengan audio.  

Contoh: guru membacakan doa peserta didik mendengarkan 

menirukan berulang. 

b. Tunarungu  

Metode: demonstrasi, visual learning, bahasa isyarat, role play. 

Contoh: praktik wudhu/shalat dengan bahasa isyarat dan kartu 

gambar. 

c. Tunagrahita  

Metode: drill (pengulangan), demonstrasi, pembiasaan, permainan 

sederhana.  

Contoh: mengajarkan salam dengan cara berulang-ulang, disertai 

reward. 

 

 

 
87 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
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d. Tunadaksa  

Metode: demonstrasi dengan modifikasi, bimbingan individual. 

Contoh: praktik shalat duduk sesuai kondisi fisik peserta didik 

e. Autis  

Metode: pembelajaran terstruktur (ABA), task analysis, 

penggunaan reward system.  

Contoh: doa sebelum makan diajarkan tahap demi tahap dengan 

gambar urutan aktivitas. 

Jawaban dari Bu Sri juga selaras dengan jawaban Pak Bawon 

tentang metode pembelajaran yang beliau gunakan, beliau 

mengungkapkan: 

Iya, tentu berbeda, karena setiap peserta didik punya karakteristik 

dan kemampuan yang tidak sama. Untuk anak tunagrahita yang 

saya ajar, saya lebih banyak pakai metode demonstrasi dan 

pengulangan agar mereka bisa meniru dan terbiasa. Seperti 

pengulangan pada pembacaan doa mau makan setelah saya ulang 

terus mereka bisa hafal doa makan. Jadi saya menyesuaikan 

metode dengan kondisi masing-masing anak supaya 

pembelajaran PAI bisa dipahami dengan mudah.88 

 

Pak Bawon menjelaskan penggunaan metode disesuaikan dengan 

kebutuhan khusus yang dimiliki peserta didik. Beliau melanjutkan 

penjelasan beliau yaitu: 

Dalam mengajar PAI, saya tidak hanya pakai satu metode saja. 

Biasanya saya kombinasikan beberapa metode seperti 

demonstrasi, praktik langsung, bercerita, dan tanya jawab 

sederhana. Untuk beberapa materi, saya juga menggunakan 

metode pembiasaan supaya anak-anak terbiasa melakukan 

kegiatan ibadah seperti salat dan berdoa. Kadang saya juga pakai 

metode bermain sambil belajar, biar anak-anak tidak cepat bosan. 

 
88 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
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Jadi intinya, saya pilih metode yang paling cocok dengan 

kebutuhan anak dan materi yang sedang diajarkan.89 

 

Menurut pak Bawon ada beberapa metode yang dapat digunakan 

pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Cindogo 

Bondowoso yang bisa peneliti jabarkan sebagai berikut: 

a. Peserta didik Tunarungu.  

Metode: Metode visual, demonstrasi, dan komunikasi total (bahasa 

isyarat, tulisan, serta gerak bibir).  

Contoh: Guru menggunakan gambar urutan gerakan salat, video 

tanpa suara dengan teks, dan isyarat tangan untuk menjelaskan doa 

atau tata cara ibadah. Guru juga menulis poin-poin penting di papan 

tulis agar mudah dipahami. 

b. Peserta didik Tunagrahita 

Metode: Metode demonstrasi, pengulangan (drill), pembiasaan, 

dan praktik langsung.  

Contoh: Guru mengajarkan cara berwudu atau salat dengan 

mencontohkan secara langsung, kemudian peserta didik menirukan 

secara berulang. Guru memberikan penguatan positif seperti pujian 

atau stiker untuk meningkatkan motivasi belajar. 

c. Peserta didik Tunanetra :  

Metode: Metode audio, ceramah interaktif, dan eksplorasi dengan 

benda nyata.  

 
89 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
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Contoh: Guru membacakan doa atau ayat pendek dengan intonasi 

jelas agar peserta didik dapat menirukan. Untuk mengenalkan alat 

ibadah, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

memegang sajadah, tasbih, atau Al-Qur’an Braille sambil 

menjelaskan fungsinya. 

d. Peserta didik Tunadaksa 

Metode: Metode ceramah, tanya jawab, diskusi ringan, dan 

demonstrasi terbimbing.  

Contoh: Guru membantu peserta didik melaksanakan salat sambil 

duduk atau menyesuaikan gerakan ibadah sesuai kemampuan fisik 

peserta didik. Guru juga menggunakan alat bantu visual seperti 

gambar dan video pendek untuk memperjelas materi. 

e. Peserta didik dengan Autisme.  

Metode: Metode pembiasaan, pendekatan individual, dan metode 

bermain sambil belajar.  

Contoh: Guru mengajarkan membaca doa sederhana sebelum 

makan melalui lagu atau aktivitas rutin setiap hari. Pembelajaran 

dilakukan secara bertahap dengan pengulangan dan struktur yang 

konsisten, karena peserta didik autis membutuhkan rutinitas dan 

arahan yang jelas. 

Pada satu kesempatan peneliti juga mewawancarai salah satu 

murid SLB Cindogo Bondowoso yang bernama Noval peserta didik 

Tuna Netra. Dia mengatakan bahwasanya senang diajar oleh Bu Sri 
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guru PAI. Materi yang diajarkan oleh bu Sri adalah huruf hijaiyah 

menggunakan Al-Qur’an Braille dan surat-surat pendek. Bu Sri 

mengajarkan dengan cara melafadzkan dan Noval mendengarkan lalu 

mengikuti apa yang bu sri ucapkan. Pada kesempatan itu kami juga 

diperlihatkan hafalan yang telah Noval hafalkan yaitu ia membacakan 

surat An-naba’ dan juga Noval membaca Al-Qur’an menggunakan Al-

Qur’an Braille.90 

Berdasarkan hasil wawancara tentang metode yang digunakan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam di SLB Cindogo Bondowoso, dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran PAI di SLB bersifat 

disesuaikan dengan jenis kebutuhan khusus peserta didik. Guru 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan hambatan utama yang 

dimiliki peserta didik, baik visual, auditori, motorik, maupun sosial. 

Fokus penggunaan metode agar setiap peserta didik dapat memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai agama sesuai kemampuan mereka. 

Penggunaan metode yang digunakan oleh Bu Sri dan juga Pak 

Bawon juga dilihat oleh kepala sekolah kesesuaiannya dengan 

kebutuhan peserta didik. Bu indah mengatakan bahwa: 

Ya sesuai kalau untuk anak abk seperti ini karena memang 

terkadang sulit juga. Biasanya ketika pembelajaran juga kalau 

anak-anak bosan sama bu sri diselipkan disuruh baca surat-surat 

pendek atau doa sholat diajarkan bolak balek karena harus ada 

pembiasaan biar anak-anak itu hafal.91 

 

 
90 Noval, wawancara, Bondowoso, 29 Oktober 2025 
91 Indah Fitri Nilawardani, wawancara, Bondowoso, 30 Oktober 2025 
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Hasil observasi yang juga peneliti lakukan penggunaan metode 

dengan kesesuaian per tuna yang dimiliki peserta didik sangat efektif 

dilakukan, karena apabila ada kesalahan dalam memilih metode materi 

yang ingin disampaikan bisa saja materi tidak tersalurkan dengan baik. 

Pada observasi yang peneliti lakukan pada kelas bu sri guru PAI, beliau 

mengajar di kelas tuna rungu kelas rendah. Beliau mengajarkan tentang 

huruf hijaiyah dimana metode yang beliau gunakan yaitu visual dan 

bahasa isyarat. Pada pertemuan itu beliau mengajarkan huruf hijaiyah 

dengan menggunakan tulisan yang beliau tulis di kertas dari alif sampai 

ya’ menggunakan bahasa isyarat dan juga harokat-harokat yang ada di 

huruf hijaiyah yaitu fathah, kasroh dan dhommah. Diantara beberapa 

peserta didik yang diajar oleh beliau ada 2  peserta didik yang sudah 

mulai lancar dalam penggunaan bahasa isyarat dimana 2 peserta didik 

itu di minta untuk melafadzkan menggunakan bahasa isyarat surat Al-

fatihah.92 Pembelajaran menggunakan bahasa isyarat di SLB Cindogo 

Bondowoso sebagaimana gambar berikut: 

 
92 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 29 Oktober 2025 
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Dari beberapa metode yang digunaakan oleh guru PAI di atas juga 

banyak pertimbangan yang beliau lakukan dalam memilih metode 

tersebut. Bu Sri menuturkan: 

Pertimbangan utama saya dalam memilih metode pembelajaran 

PAI di SLB adalah jenis kebutuhan khusus peserta didik, 

kemampuan intelektual, karakteristik materi, tujuan 

pembelajaran, ketersediaan media, kondisi emosional, dan 

konteks belajar. Dengan demikian, metode yang dipilih benar-

benar sesuai kebutuhan anak dan membantu mereka memahami 

serta mengamalkan ajaran Islam secara aplikatif.93 

 

Pertimbangan pengambilan metode yang Bu Sri lakukan juga 

selaras dengan pernyataan Pak Bawon. Beliau juga menjelaskan 

pengambilan metode yang beliau lakukan juga dengan berbagai 

pertimbangan terlebihnya kemampuan peserta didik. 

Pertimbangan utama saya itu kemampuan anak. Karena di SLB 

ini anak-anaknya berbeda-beda, jadi saya lihat dulu kondisi dan 

jenis kebutuhannya.94 

 

 
93 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
94 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 

Gambar 4.2 : Metode pembelajaran pada peserta didik tuna 

rungu 
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Selain itu, Bu Sri juga mengkombinasikan beberapa metode yang 

ada ketika beliau mengajar agar terciptanya suasana kelas yang 

menarik, seperti yang diungkapkan beliau: 

Ada kombinasi metode yang dinilai paling efektif, yaitu 

demonstrasi + drill, ceramah singkat + visual, serta keteladanan + 

pembiasaan. Kombinasi ini dipilih agar anak tidak bosan, materi 

lebih mudah diterima, dan tujuan pembelajaran PAl tercapai 

sesuai kebutuhan masing-masing peserta didik.95 

 

Beberapa kombinasi metode yang digunakan oleh bu Sri pada 

pembelajaran yang bisa peneliti jabarkan yaitu: 

a. Demonstrasi + Drill (Latihan Berulang) Cocok untuk materi praktik 

ibadah (wudhu, shalat, doa). Guru memperagakan peserta didik 

meniru diulang berkali-kali. Efektif untuk tunagrahita, autis, 

tunadaksa. 

b. Ceramah Singkat + Visual (Gambar/Video) +Tanya Jawab Dipakai 

untuk materi akidah dan akhlak. Guru menjelaskan sederhana 

menampilkan gambar/animasi peserta didik diberi pertanyaan 

singkat. 

c. Keteladanan + Pembiasaan. Efektif untuk tunarungu (dengan 

bahasa isyarat) dan ADHD. Guru memberi contoh nyata (misalnya 

mengucapkan salam, doa sebelum makan)→ peserta didik 

menirukan setiap hari. Efektif untuk hampir semua kebutuhan 

khusus, terutama tunagrahita dan autis. 

 
95 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
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d. Cerita (Storytelling) + Role Play (Bermain Peran) Untuk materi 

akhlak dan sejarah Islam. Misalnya kisah Nabi Muhammad peserta 

didik memerankan adab memberi salam atau tolong-menolong. 

Efektif untuk tunarungu, ADHD, dan CIBI (anak berbakat 

istimewa). 

e. Multimedia (Audio/Video) + Diskusi Sederhana. Cocok untuk anak 

tunanetra (audio), tunarungu (video teks/isyarat), dan anak dengan 

kesulitan belajar. 

Beberapa kombinasi dari metode bisa menciptakan suasana 

belajar yang nyaman untuk anak berkebutuhan khusus. Kombinasi 

metode ini juga dilakukan oleh Pak Bawon selaku guru PAI di SLB 

Negeri  Cindogo Bondowoso, beliau menjelaskan: 

Biasanya saya kombinasikan beberapa metode supaya anak-anak 

lebih cepat paham. Misalnya, saya pakai demonstrasi lalu 

dilanjutkan dengan praktik langsung dan pengulangan. Untuk 

anak tunarungu, saya tambahkan gambar atau video supaya 

mereka bisa melihat contohnya. Sedangkan untuk anak 

tunagrahita, saya lebih sering mengulang-ulang sambil memberi 

contoh nyata. Jadi kalau dikombinasikan antara demonstrasi, 

praktik, dan pembiasaan, hasilnya lebih efektif karena anak-anak 

bisa melihat, meniru, dan membiasakan diri dengan kegiatan 

ibadah yang diajarkan.96 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada kelas pak 

Bawon beliau mempraktekkan metode kombinasi dan juga drill 

(pengulangan). Beliau mengajarkan tentang rukun islam kapada peserta 

didik tuna grahita. Pada pembelajarannya beliau menjelaskan rukun 

 
96 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
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islam secara berulang dari rukun islam pertama sampai terkahir. Setiap 

beliau melanjutkan kepada rukun islam selanjutnya beliau tidak lupa 

menanyakan kembali rukun islam sebelumnya yang telah beliau 

sebutkan dan disebutkan secara bersama-sama dengan peserta didik. 

Selain itu setiap kali bertemu dengan materi yang membutuhkan 

pelafadzan seperti syahadat beliau menyebutkan langsung didepan 

peserta didik dengan diikuti para peserta didik menyebutkan syahadat 

juga dengan pengucapan yang diulang-ulang, dan hal itu dilakukan 

secara berulang pada rukun islam selanjutnya. Penggunaan metode ini 

mendapatkan respon baik  dari peserta didik tuna grahita karena peserta 

didik cenderung lebih aktif dan mendengarkan secara seksama karena 

pembelajaran tidak terlihat membosankan.97 

Dari hasil wawancara dan juga observasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengambilan atau pemilihan metode pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SLB Cindogo Bondowoso 

untuk proses pembelajaran sangatlah penting. Guru 

mempertimbangkan kemampuan dasar, karakter serta hambatan yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif. Metode yang dipilih bukan hanya 

berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan 

pengalaman belajar yang nyata dan mudah diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 
97 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 29 Oktober 2025 
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Dengan pemilihan metode yang tepat mampu menjangkau 

keberagaman kebutuhan peserta didik, membantu para peserta didik 

memahami nilai-nilai keagamaan dengan cara yang sederhana dan 

menumbuhkan sikap spiritual serta kemandirian sesuai potensi masing-

masing. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan di SLB cindogo berbagai 

macam, kembali lagi pada setiap kebutuhan khusus para peserta didik. 

Media pembelajaran juga telah disediakan oleh sekolah dan juga ada 

beberapa media yang guru membuat sendiri. Bu Sri Guru Pendidikan 

Agama Islam menjelaskan: 

Sekolah sudah menyediakannya. Media pembelajaran PAI di SLB 

dapat berupa media visual, audio, audiovisual, konkret, digital, 

dan lingkungan. Pemilihan media harus menyesuaikan jenis 

kebutuhan khusus peserta didik agar pesan pembelajaran lebih 

mudah dipahami dan diamalkan. Seperti contohnya tuna netra 

braille, audio), tunarungu (video bahasa isyarat, gambar) dan 

tunagrahita (kartu bergambar, permainan edukatif).98 

 

Pernyataan dari Bu Sri juga selaras dengan pernyataan Pak 

Bawon tentang penggunaan media pada saat proses pembelajaran. 

Beliau menjelaskan: 

Saya biasanya pakai media yang konkret dan mudah dipahami 

anak-anak. Misalnya gambar, kartu bergambar, alat peraga seperti 

sajadah, mukena, atau alat wudu. Saya juga kadang pakai video 

pendek tentang cara salat atau doa sehari-hari. Untuk anak 

tunarungu saya gunakan media visual, sedangkan untuk anak 

tunanetra saya pakai benda nyata atau suara. Intinya media saya 

 
98 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
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sesuaikan dengan kondisi anak supaya mereka bisa paham dan 

tertarik belajar PAI.99 

 

Dari penjelasan beliau, media digunakan disesuaikan dengan 

keterbatasan peserta didik tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunanetra 

dan juga autis. Pada observasi yang dilakukan peneliti di kelas, guru 

menggunakan media gambar pohon pada materi rukun islam. Pada 

pohon tersebut ada beberapa daun yang kosong yang nantinya akan 

diisi oleh para peserta didik dengan urutan rukun islam yang tepat yang 

telah ditempel di atas pohon. Peserta didik diminta satu persatu untuk 

mencoba mencocokkan daun tersebut setelah sebelumnya guru 

menjelaskan materi tentang rukun islam.100 

 

 

 
99 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
100 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 29 Oktober 2025 

Gambar 4.3 : Media Pohon Rukun Islam 
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Beliau melanjutkan penjelasannya tentang media pembelajaran 

yaitu: 

Menurut pengalaman saya, media itu sangat berpengaruh. Anak-

anak di sini lebih cepat menangkap kalau ada benda nyata atau 

gambar yang bisa mereka lihat langsung. Misalnya saat belajar 

tentang salat, ketika saya tunjukkan video dan peraga, mereka 

lebih antusias dan mudah menirukan. Untuk anak tunanetra juga 

terbantu dengan media suara dan benda yang bisa diraba. Jadi, 

media yang tepat membuat pembelajaran lebih hidup dan anak-

anak tidak mudah bosan. Mereka jadi lebih aktif dan senang 

mengikuti pelajaran PAI.101 

 

Selain itu dalam memilih media guru juga melihat efektivitas 

penggunaan media tersebut, seperti yang di jelaskan Bu Sri yaitu: 

Efektivitas media pembelajaran PAl di SLB sangat tinggi apabila 

disesuaikan dengan kebutuhan khusus peserta didik. Media 

konkret dan audiovisual terbukti paling efektif untuk 

memperkenalkan praktik ibadah, sedangkan media audio dan 

visual lebih membantu dalam hafalan dan pemahaman konsep.102 

 

Sama seperti ungkapan pak Bawon tentang efektivitas media 

pembelajaran yaitu: 

Kalau saya melihat dari pengalaman mengajar, efektivitas media 

itu sangat terasa dalam pembelajaran PAI di sini. Anak-anak lebih 

mudah memahami materi kalau ada media yang bisa mereka lihat, 

dengar, atau pegang langsung. Kalau hanya dijelaskan saja, 

biasanya mereka cepat lupa atau kurang fokus. Tapi begitu saya 

gunakan gambar, video, alat peraga, atau benda nyata, hasilnya 

jauh lebih efektif. Jadi menurut saya, penggunaan media yang 

tepat itu benar-benar meningkatkan efektivitas pembelajaran 

terus bisa membuat anak-anak lebih antusias dan mampu 

mempraktikkan materi seperti salat dan doa dengan lebih baik.103 

 

 
101 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
102 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
103 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
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Penggunaan media juga dikonfirmasi oleh waka kurikulum bu 

Wulan dimana guru Pai sudah menggunakan media yang bervariatif 

pada saat pembelajaran. Bu Wulan menuturkan: 

Iya sudah sesuai seperti puzzle yang digunakan untuk 

pembelajaran huruf hijaiyah, pohon rukun islam yang disediakan 

oleh guru dan juga video menggunakan proyektor seperti cerita 

nabi, praktek adzan menggunakan bahasa isyarat.104 

 

Dari hasil wawancara dan juga observasi di atas tentang 

penggunaan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SLB Cindogo Bondowoso berperan 

penting dalam membantu peserta didik berkebutuhan khusus 

memahami materi agama sesuai kemampuan mereka. Sekolah juga 

menyediakan beberapa jenis media yang dapat digunakan oleh guru dan 

lingkungan belajar nyata. Selain itu guru juga membuat media 

pembelajaran tambahan untuk membantu proses pembelajaran 

berlangsung. Pemilihan media dilakukan berdasarkan karakteristik dan 

kebutuhan khusus yang dimiliki oleh setiap peserta didik agar pesan 

pembelajaran dapat tersampaikan secara optimal. Seperti contohnya, 

peserta didik tunanetra menggunakan media braille dan audio, peserta 

didik tunarungu menggunakan gambar dan video dengan bahasa 

isyarat, sedangkan peserta didik tunagrahita lebih mudah belajar 

melalui kartu bergambar dan permainan edukatif. 

 
104 Indah Fitri Nilawardani, wawancara, Bondowoso, 30 Oktober 2025 
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Selain itu media pembelajaran yang digunakan juga terbukti 

efektif meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Cindogo 

Bondowoso. Dengan bantuan media yang tepat, peserta didik lebih 

fokus, aktif, dan mudah mengingat materi. Selain itu, pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Media yang sesuai kebutuhan 

menjadikan proses belajar di SLB Cindogo Bondowoso lebih 

bermakna, dan menyenangkan bagi semua peserta didik. 

3. Proses dan Pelaksanaan Pembelajaran 

Proses dan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dibagi beberapa kegiatan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara 

yaitu: 

Proses pembelajaran dibagi menjadi 3 kegiatan yaitu pembukaan, 

inti dan juga penutup 

a. Kegiatan Pembukaan (5-10 menit) 

1) Guru menyapa peserta didik dengan salam dan doa 

bersama. 

2) Mengkondisikan peserta didik (duduk tenang, 

menyiapkan alat belajar). 

3) Apersepsi: menghubungkan materi sebelumnya dengan 

pengalaman peserta didik sehari-hari. 

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa 

sederhana. Contoh: "Hari ini kita akan belajar doa 

sebelum makan dan mempraktikkannya bersama-sama." 

b. Kegiatan Inti (25-40 menit) 

1) Penyampaian Materi 

a) Guru menjelaskan materi dengan metode sesuai 

kebutuhan khusus peserta didik 

b) Visual → gambar, kartu, video.  

c) Audio → rekaman doa, murattal.  

d) Konkret →alat peraga ibadah. 

e) Guru memberi contoh langsung (demonstrasi)→ 

peserta didik memperhatikan. 

2) Praktik/Aktivitas 
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a) Peserta didik menirukan doa, wudhu, atau shalat 

sesuai materi. 

b) Guru membimbing secara individual atau kelompok 

kecil. 

c) Latihan berulang (drill) agar peserta didik terbiasa. 

d) Menggunakan pembiasaan dan reward (misalnya 

tepuk tangan, pujian). 

3) Diskusi/Tanya Jawab (jika peserta didik mampu) 

a) Guru memberi pertanyaan sederhana untuk 

mengukur pemahaman.  

b) Bisa berupa pertanyaan langsung atau menggunakan 

kartu pertanyaan. 

 

c. Kegiatan Penutup (5-10 menit) 

1) Guru dan peserta didik menyimpulkan pelajaran 

(misalnya guru bertanya: "Kalau mau makan, doa apa 

yang kita baca?" peserta didik menjawab bersama). 

2) Memberi refleksi sederhana (apa yang sudah dipahami, 

apa yang perlu diulang). 

3) Menyampaikan tindak lanjut (misalnya mengulang doa 

di rumah bersama orang tua). 

4) Menutup dengan doa bersama dan salam.105 

Proses pembelajaran juga dipaparkkan oleh Pak bawon selaku 

guru Pendidikan Agama Islam di SLB Cindogo Bondowoso. Beliau 

menjelaskan proses pembelajaran yang beliau lakukan yaitu: 

Proses pembelajaran yang saya lakukan sesuai juga dengan 

modul pembelajaran yang telah dibuat 

1. Kegiatan Pembukaan : Pada tahap pembukaan, guru memulai 

pembelajaran dengan menciptakan suasana yang tenang dan 

menyenangkan. Guru menyapa peserta didik satu per satu, 

memastikan kondisi mereka siap belajar, lalu mengajak 

berdoa bersama sesuai kemampuan masing-masing. Setelah 

itu, guru melakukan kegiatan apersepsi untuk 

menghubungkan materi sebelumnya dengan pelajaran yang 

akan dipelajari hari itu. Misalnya, guru menanyakan kembali 

doa harian yang sudah dipelajari atau memperlihatkan 

gambar kegiatan ibadah. Kegiatan pembukaan ini bertujuan 

untuk menumbuhkan perhatian dan kesiapan peserta didik 

berkebutuhan khusus agar fokus mengikuti pelajaran. 

 
105 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
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2. Kegiatan Inti : Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi 

dengan metode dan media yang disesuaikan dengan jenis 

kebutuhan khusus setiap peserta didik. Misalnya: 

a) Peserta didik tunarungu dibimbing dengan bahasa 

isyarat, gambar, dan video visual. 

b) Peserta didik tunanetra menggunakan benda nyata dan 

media audio. 

c) Peserta didik tunagrahita dibimbing dengan 

pengulangan, pembiasaan, dan permainan edukatif. 

d) Peserta didik autis diajak melalui aktivitas sederhana 

yang terstruktur, dengan panduan visual dan praktik 

langsung. 

Guru mengombinasikan beberapa metode seperti 

demonstrasi, praktik langsung, bercerita, dan pembiasaan. 

Misalnya, saat mengajarkan tata cara salat, guru 

mencontohkan gerakan secara perlahan, lalu membimbing 

peserta didik menirukan satu per satu. Guru juga memberi 

penguatan positif berupa pujian, senyuman, atau stiker agar 

peserta didik termotivasi. 

3. Kegiatan Penutup : Pada tahap penutup, guru melakukan 

refleksi bersama peserta didik mengenai pembelajaran yang 

telah dilakukan. Guru menanyakan kembali secara sederhana 

apa yang telah dipelajari hari itu, lalu memberikan penguatan 

nilai-nilai akhlak dari materi yang diajarkan. Peserta didik 

diajak untuk mempraktikkan kembali kegiatan yang telah 

dipelajari, misalnya berdoa bersama atau mengulang gerakan 

salat.106 

Dari wawancara yang dilakukan oleh pak Bawon beliau juga 

sempat memaparkan beberapa kegiatan yang beliau ajarkan diluar 

materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Seperti bagaimana cara 

memakai baju dengan benar, mengancingkannya dengan benar dan juga 

bagaimana cara memakai sepatu. Hal itu beliau ajarkan secara bertahap 

dan berulang yang mana bertujuan agar peserta didik mengingat 

langkah-langkah yang sudah diajarkan oleh beliau.107 

 
106 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
107 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
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Dari wawancara yang dilakukan oleh Bu Sri dan juga pak Bawon 

dapat diketahui bahwa kegiatan dalam proses pembelajaran terdiri dari 

3 kegiatan yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan juga kegiatan 

penutup, sesuai dengan yang sudah dituliskan di modul ajar 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaimana terlampir. 

Hal ini sejalan dengan observasi yang peneliti lakukan di kelas 

tentang proses pelaksanaan pembelajaran, dimulai dengan pembukaan 

dimana guru membuka pembelajaran dengan salam dan do’a. Setelah 

itu guru juga menanyakan kabar para peserta didik yang mana hal ini 

memancing minat peserta didik untuk ikut pembelajaran dengan 

berpertisipasi dalam menjawab pertanyaan yang guru lontarkan. 

Pertanyaan yang diberikan oleh guru adalah pertanyaan sederhana 

seperti “apakah tadi sholat subuh?”, “berapakah jumlah sholat 

shubuh?” dan sebagainya. Setelah itu guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara sederhana, seperti materi apa yang akan dibahas 

pada hari itu. Setelah itu guru menggunakan metode yang beliau 

kombinasikan agar menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan.108 

Pada kelas tuna rungu guru memberikan materi tentang huruf 

hijaiyah. Kegiatan inti yang dilakukan yaitu mempraktekkan secara 

bersama-sama huruf hijaiyah dari awal sampai akhir dimana guru 

 
108 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 29 Oktober 2025 
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memegang sebuah kertas yang bertuliskan huruf hijaiyah, setelah itu 

guru menunjuk secara bergilir para peserta didik untuk mempraktekkan 

apa yang telah mereka pelajari bersama. Untuk peserta didik yang sudah 

lancar dalam penggunaan bahasa isyarat guru meminta peserta didik 

tersebut untuk melafadzkan dengan bahasa isyarat surat Al-fatihah. 

Pada saat praktek tersebut guru membenarkan secara langsung gerakan 

bahasa isyarat para peserta didik jika ada yang keliru. Setelah semua 

peserta didik mendapatkan giliran barulah guru memberikan tugas 

untuk menulis di buku tulis huruf hijaiyah dengan dicontohkan tulisan 

guru dipaling atas.109 

 

 

Selanjutnya observasi peneliti pada proses pembelajaran kelas 

tuna grahita guru mengajarkan materi tentang rukun islam. Dimulai 

dengan rukun islam yang pertama yaitu syahadat. Peserta didik diminta 

 
109 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 29 Oktober 2025 

Gambar 4.4 : Proses Pembelajaran Kelas Tuna Rungu 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

94 

 

 

mengikuti guru untuk melafadzkan syahadat secara bersama-sama. 

Dilanjutkan dengan rukun islam selanjutnya yang mana guru juga 

mengaitkan materi kepada kehidupan sehari-hari agar peserta didik 

lebih mudah mencerna materi yang diberikan oleh guru. Disis lain guru 

juga menyelipkan nyayian kepada anak tuna grahita yang difungsikan 

untuk menambah ingatan mereka terhadap materi yang sudah diajarkan. 

Setelah materi selesai dijabarkan guru memberikan tugas kepada 

mereka untuk menyusun rukun islam yang tepat di media poho rukun 

islam yang telah guru buat setelah itu guru juga memberikan tugas 

dibuku tulis peserta didik untuk mencocokkan rukun islam dengan no 

urut nya.110 

Gambar 4.5 : Proses Pembelajaran Peserta didik Kelas Tuna Grahita 

 

Setelah materi selesai disampaikan dan tugas juga sudah selesai 

dikerjakan oleh para peserta didik tiba pada tahap ketiga yaitu kegiatan 

 
110 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 29 Oktober 2025 
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penutup. Pada kegiatan ini guru mengulang lagi materi yang telah 

disampaikan sebelumnya  dan memberikan refleksi sederhana tentang 

materi yang disampaikan. Setelah itu guru menutup pembelajaran 

dengan do’a dan juga salam.111 

Proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang sudah 

tertera di modul pembelajaran sebagaimana yang dikatakan oleh Kepala 

sekolah Bu Indah: 

Jika melihat dari modulnya sudah pas tetapi kalau lihat kondisi 

lapangan nya terkadang peserta didik SLB ada yang menyesuaikan 

mood.112 

 

Penuturan ini sama dengan observasi yang peneliti lakukan di 

kelas, dimana proses pembelajaran yang berlangsung terkadang tidak 

sepenuhnya sesuai dengan rencana atau modul ajar yang telah disusun 

sebelumnya. Guru memang sudah menyiapkan langkah-langkah 

pembelajaran secara sistematis mulai dari kegiatan pembukaan, inti, 

hingga kegiatan penutup, namun dalam prakteknya di kelas sering 

terjadi penyesuaian di tengah proses mengajar. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi peserta didik berkebutuhan khusus yang sangat beragam, baik 

dari segi emosi, konsentrasi, maupun kemampuan belajar. Misalnya, 

saat pembelajaran sedang berlangsung, ada peserta didik yang 

mengalami tantrum, sulit fokus, atau tiba-tiba ingin melakukan aktivitas 

di luar rencana pembelajaran.113 

 
111 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 29 Oktober 2025 
112 Indah Fitri Nilawardani, wawancara, Bondowoso, 30 Oktober 2025 
113 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 10 September 2025 
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Situasi tersebut membuat guru harus bersikap fleksibel dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran secara langsung di dalam kelas. 

Guru tidak bisa terpaku pada modul ajar semata, melainkan harus bisa 

cepat membaca situasi, memberikan penanganan, dan mencari 

pendekatan yang tepat agar pembelajaran tetap berjalan. Dalam 

beberapa kasus di kelas, guru perlu menenangkan peserta didik terlebih 

dahulu sebelum melanjutkan materi. Terkadang, guru juga harus 

mengubah urutan kegiatan atau memperpendek penjelasan agar sesuai 

dengan kondisi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri Cindogo Bondowoso 

memerlukan kesabaran, dan adaptasi tinggi agar tujuan pembelajaran 

tetap dapat tercapai meskipun tidak selalu sesuai rencana awal.114 

Disisi lain dengan beberapa kegiatan yang telah dibentuk oleh 

guru dapat diketahui juga dampak bahwasanya peserta didik terlibat 

aktif selama pembelajaran, karena pembelajaran di sampaikan dengan 

metode dan media yang tepat sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

peserta didik, guru juga mengajarkan praktik ibadah seperti sholat, 

wudhu’ dan do’a pada peserta didik dengan keterbatasan fisik atau 

kognitif. Sebagaimana paparan Bu Sri yaitu: 

Mayoritas peserta didik antusias. Cara mengajarkan ibadah untuk 

peserta didik dengan keterbatasan fisik adalah dengan 

menyesuaikan gerakan, menggunakan alat bantu, memperbanyak 

demonstrasi, mengajarkan doa secara bertahap, dan memberi 

 
114 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 10 September 2025 
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motivasi bahwa Allah menilai niat dan usaha, bukan keterbatasan 

fisik.115 

Cara ini juga selaras dengan penjelasan Pak Bawon tentang 

mengajarkan praktek ibadah disekolah. Pak Bawon menjelaskan: 

Kalau mengajarkan praktek ibadah seperti salat, wudhu’, dan doa 

kepada anak-anak yang punya keterbatasan fisik atau kognitif, 

saya biasanya menggunakan pendekatan yang pelan dan 

bertahap. Saya tidak langsung menyuruh mereka menirukan 

semua gerakan sekaligus, tapi satu per satu. Misalnya saat 

mengajarkan salat, saya mulai dari gerakan takbir dulu, baru 

dilanjutkan gerakan lainnya secara perlahan. Kalau wudhu’ saya 

contohkan langsung cara membasuh tangan atau wajah, lalu 

mereka saya bantu untuk mempraktekkannya.116 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di sekolah, SLB Negeri 

Cindogo Bondowoso juga menerapkan pengalaman dan pembiasaan 

langsung kepada peserta didik tentang keagamaan. Peserta didik-

peserta didik SLB Cindogo Bondowoso setiap pagi diarahkan untuk 

olahraga atau senam bersama setelah itu setiap peserta didik secara 

teratur berbaris menyalami para guru sebelum masuk kelas lalu proses 

kegiatan belajar mengajar. Setelah itu sebelum peserta didik pulang 

juga dianjurkan untuk melakukan sholat dhuhur berjamaah kembali di 

mushalla. Selain itu praktek keagamaan yang lainnya yaitu 

membiasakan peserta didik untuk selaly membaca doa sebelum 

berkegiatan karena pada saat pembelajaran guru dengan telaten 

mengajari peserta didik doa-doa sehari secara berulang-ulang. Ini 

menjadi salah satu kegiatan positif yang dapat menjadi pembiasaan 

 
115 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
116 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
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kepada peserta didik yang mana bertujuan nantinya akan terus peserta 

didik ingat dan praktekkan ketika di luar sekolah.117 

Dari hasil wawancara mengenai proses pembelajaran, metode dan 

juga media peneliti menyimpulkan model pembelajaran diferensiasi 

adalah model yang digunakan oleh guru. Walaupun tidak ada 

pembahasan yang secara spesifik guru menyebutkan atau menggunakan 

model ini akan tetapi ketika peneliti menganalisis ditemukan beberapa 

kecocokan  dalam penerapannya. Model pembelajaran berdiferensiasi 

sendiri merupakan pendekatan yang sangat tepat digunakan di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) karena mampu menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik unik setiap peserta didik 

berkebutuhan khusus. Pembelajaran ini memastikan bahwa peserta 

didik belajar melalui cara yang paling sesuai dengan kondisi mereka, 

sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. 

Dalam penerapannya, pembelajaran berdiferensiasi mencakup 

tiga aspek utama, yang pertama diferensiasi konten yaitu menyesuaikan 

materi yang dipelajari peserta didik, seperti penyederhanaan materi, 

penggunaan gambar untuk tunarungu, atau materi Braille bagi 

tunanetra. Yang kedua diferensiasi proses yaitu menyesuaikan cara 

peserta didik belajar, seperti penggunaan video bahasa isyarat bagi 

tunarungu. Yang ketiga diferensiasi produk yaitu menyesuaikan cara 

 
117 Observasi, SLB Negeri Cindogo Bondowoso, 10 September 2025 
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peserta didik menunjukkan hasil belajar, seperti hafalan lisan bagi 

tunanetra, praktik langsung bagi tunagrahita, dan hasil gambar bagi 

tunarungu. 

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara maka dapat di 

simpulkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SLB Negeri Cindogo pada dasarnya berlangsung secara dinamis dan 

situasional, menyesuaikan kondisi nyata di dalam kelas. Guru tidak 

hanya mengandalkan rencana pembelajaran yang telah disusun, tetapi 

juga mengembangkan strategi spontan untuk menghadapi berbagai 

respon dan kebutuhan peserta didik. Proses pembelajaran tidak bersifat 

kaku, melainkan memberikan ruang adaptasi agar setiap anak tetap 

dapat menerima materi sesuai kemampuannya. 

Guru juga berperan tidak sekadar sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai pendamping yang sabar dan responsif terhadap 

perubahan perilaku maupun kondisi peserta didik. Fokus pembelajaran 

bukan hanya pada capaian akademik, melainkan pada pembentukan 

pengalaman belajar yang bermakna, penerapan nilai-nilai keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari, serta penanaman karakter spiritual yang 

sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan masing-masing peserta 

didik. Dengan cara ini, proses belajar menjadi lebih relevan, dan 

berdampak bagi perkembangan mereka. 
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3. Tahap Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta 

didik di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen terakhir dalam proses 

pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran merupakan pengukuran yang dilakukan 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilalui, sehingga hasil evaluasi itu 

dijadikan acuan dalam mengambil kebijakan kebijakan untuk memberikan 

perbaikan dari setiap proses yang telah dilalui dalam proses pembelajaran. 

Pada peserta didik luar biasa evaluasi pembelajaran dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu:  

Penilaian hasil belajar PAI di SLB dilakukan dengan kombinasi tes 

tulis sederhana, praktik langsung ibadah, dan observasi perilaku 

sehari-hari. Penekanan utama ada pada praktik dan observasi, kareria 

pembelajaran PAI lebih menekankan penerapan nilai dan kebiasaan 

ibadah daripada sekadar pengetahuan teori. Penilaian Hasil Belajar 

PAI di SLB yaitu: 

1. Tes Tulis (Disesuaikan Kemampuan) : Bentuk soal sederhana: 

pilihan gambar, menjodohkan, menyalin dos pendek. Untuk 

peserta didik tunarungu atau tunagrahita ringan soal visual lebih 

efektif. Tujuan: mengukur pemahaman konsep dasar (rukun 

iman, doa, akhlak). 

2. Praktik Langsung : Peserta didik diminta memperagakan 

wudhu, gerakan shalat, atau membaca doa. Guru menilai 

keterampilan ibadah sesuai tahap kemampuan anak. Praktik ini 

lebih ditekankan daripada tes tulis, karena ibadah bersifat 

aplikatif. 

3. Observasi Perilaku : Guru mengamati pembiasaan sehari-hari, 

misalnya: Apakah peserta didik terbiasa mengucapkan salam. 

Apakah peserta didik berdoa sebelum makan. Apakah peserta 

didik menjaga sikap sopan santun. Observasi dilakukan terus-

menerus (penilaian autentik ).118 

 

 
118 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
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Penilaian juga disesuaikan dengan kondisi masing-masing peserta 

didik tidak memaksakan karena keterbatasan yang dimiliki oleh masing-

masing peserta didik, Seperti yang di ungkapkan oleh Bu Sri guru PAI 

yaitu: 

Penilaian PAI di SLB disesuaikan dengan kondisi peserta didik: 

untuk tunanetra lebih ke lisan/audio, tunarungu ke visual/isyarat, 

tunagrahita ke praktik & pembiasaan, tunadaksa sesuai kemampuan 

fisik, sedangkan autis/ADHD lebih ke observasi perilaku. 

Prinsipnya, penilaian menekankan pada usaha, kebiasaan, dan 

ketercapaian tujuan belajar sesuai potensi masing-masing anak.119 

 

Dengan kesimpulan untuk evaluasi pada akademik seperti 

penjabaran di atas yaitu pada tes tulis (disesuaikan dengan kemampuan), 

praktik langsung dan juga observasi perilaku. 

Hal tersebut sejalan juga dengan penuturan pak Bawon tentang 

evaluasi pembelajaran untuk peserta didik Sekolah Luar Biasa Negeri 

Cindogo Bondowoso yaitu: 

Untuk penilaian hasil belajarnya nggak bisa disamakan dengan 

sekolah umum, karena kemampuan mereka kan berbeda-beda. Jadi 

saya biasanya nggak hanya menilai dari tes tertulis saja. Kadang 

malah ada yang belum bisa baca tulis dengan lancar, jadi saya lebih 

banyak menilai lewat praktik dan pengamatan sehari-hari. Misalnya, 

kalau dalam pelajaran agama, saya lihat bagaimana anak bisa 

menirukan gerakan salat, hafalan doa, atau bisa mengikuti kegiatan 

ibadah sederhana. Dari situ saya tahu sejauh mana mereka paham 

pelajarannya. Untuk anak yang masih kesulitan, saya kasih penilaian 

sesuai dengan usaha dan perkembangan mereka. Tes tertulis tetap 

ada, tapi bentuknya sangat sederhana, bisa pakai gambar atau 

simbol, biar mereka lebih mudah ngerti. Saya juga sering menilai 

dari sikap anak, seperti bagaimana mereka bersikap sopan, 

menghormati guru, atau bisa bekerja sama sama temannya.120 

 

 
119 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 
120 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
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Penuturan Bu Sri dan juga Pak Bawon tentang evaluasi 

pembelajaran sejalan dengan penuturan Bu Indah selaku kepala sekolah. 

Beliau menuturkan: 

Ya penilaian di sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik ada 

penilaian angka dan juga penilaian deskripsi. Rapot juga ada. 

Kemampuan setiap anak berbeda jadi nilai di sesuaikan dengan rill 

kemampuan anak. Seperti tuna Netra soal biasanya dibacakan oleh 

guru karena kita masih belum punya mesin ketik braille untuk tuna 

grahit soalnya yang mudah-mudah dan untuk tuna rungu biasanya 

lebih ke gambar-gambar.121 

 

Selama mengajar dari awal sampai penutup pastinya setiap guru PAI 

di SLB Cindogo memiliki hambatan dan tantangan. Ada beberapa 

hambatan yang pernah dihadapi sangat mengajar, yang tentunya para guru 

juga punya solusi dengan hambatan yang beliau lalui. Dalam wawancara 

dengan Bu Sri guru PAI beliau menuturkan yaitu: 

Hambatan utama dalam pembelajaran PAI di SLB meliputi 

perbedaan kemampuan peserta didik, keterbatasan konsentrasi, 

hambatan komunikasi, sarana/media yang terbatas, keterbatasan 

fisik, perilaku peserta didik, kurangnya dukungan orang tua, serta 

keterbatasan guru dalam strategi mengajar. Hambatan diatasi dengan 

penyesuaian metode, penggunaan media kreatif, modifikasi ibadah, 

pembiasaan, kolaborasi orang tua, serta peningkatan kompetensi 

guru.122 

 

 Selain hambatan yang dimiliki oleh Bu Sri tentunya Pak Bawon 

sebagai guru PAI juga menemukan hambatan selama mengajar. Beliau 

menjelaskan hambatan yang beliau dapatkan sebagai berikut: 

Hambatan selama mengajar di SLB ini ya cukup banyak, karena 

anak-anak di sini punya kondisi dan kemampuan yang berbeda-beda. 

Ada yang cepat tangkap, tapi ada juga yang butuh waktu lama untuk 

memahami pelajaran. Terkadang juga hambatannya dari fokus anak 

 
121 Indah Fitri Nilawardani, wawancara, Bondowoso, 30 Oktober 2025 
122 Sri Ainur Rahmah, wawancara, Bondowoso, 16 September 2025 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

103 

 

 

yang mudah teralihkan. Misalnya lagi dijelasin, tiba-tiba ada yang 

jalan-jalan atau main sendiri. Jadi saya harus pintar-pintar menarik 

perhatian mereka, biasanya pakai gambar atau cerita biar mereka 

tertarik lagi belajar. Untuk solusinya ya pertama harus sabar, karena 

mengajar anak berkebutuhan khusus memang butuh ketenangan dan 

ketelatenan. Terus saya juga berusaha bikin suasana kelas lebih 

menyenangkan, supaya mereka nggak cepat bosan. Kadang saya 

kasih pujian kecil kalau mereka bisa mengikuti pelajaran dengan 

baik, biar mereka semangat lagi. Saya juga sering berdiskusi sama 

guru lain, tukar pengalaman tentang cara menghadapi anak-anak, 

jadi bisa saling bantu dan nemuin cara yang paling pas buat setiap 

anak.123 

 

Selain proses evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap hasil 

belajar peserta didik SLB Negeri Cindogo terdapat juga evaluasi yang 

dilakukan oleh beberapa pihak kepada guru PAI. Evaluasi ini dimaksudkan 

menilai proses mengajar guru dari perencanaan yang dibuat sampai 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Ibu Indah selaku kepala SLB Cindogo 

Bondowoso mengungkapkan juga memonev guru PAI walaupun guru PAI 

sendiri sebenernya mempunyai pengawas. Hal ini dilakukan untuk melihat 

proses pembelajaran yang dilakukan ibu Sri dan pak Bawon. 

Selain itu waka kurikulum Bu Wulan juga menyampaikan bahwa 

guru PAI di SLB Cindogo di supervisi oleh beberapa pihak yaitu kepala 

sekolah, pengawas sekolah dan juga pengawas umum dari provinsi dan 

juga kemenag. Hal ini bertujuan untuk memantau kemajuan dan juga 

memastikan kesesuaian antara perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

berjalan secara sesuai.  

 
123 Bawon Sugiarto, wawancara, Bondowoso, 10 September 2025 
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Dari pemaparan hasil wawancara di atas tentang evaluasi 

pembelajaran dapat diambil kesimpulan bahwa evaluasi pembelajaran tetap 

diadakan di Sekolah Luar Biasa Cindogo Bondowoso akan tetapi 

pengambilan evaluasi tergantung dengan keadaan peserta didik karena 

terbatas dengan kebutuhan khusus yang dimiliki oleh para peserta didik.  

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan pada paparan data dan analisis data yang sudah dipaparkan 

di atas, maka temuan ini disesuaikan dengan fokus penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 : Temuan Penelitian 

 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1. 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Pada Peserta 

didik di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 

Cindogo Bondowoso 

Dari tahap perencanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SLB Cindogo 

Bondowoso yaitu: 

1. Membagi kelas peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan khusus yang dimiliki 

peserta didik per jenjang nya  

2. Penyusunan modul ajar yang disesuaikan 

dengan capaian pembelajaran pada 

kurikulum sekolah luar biasa 

3. Memodifikasi kurikulum disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik 

4. Menggunakan sumber belajar tambahan 

seperti media visual-audio, benda 

konkret dan juga gambar 

2. 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Pada Peserta 

didik di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 

Cindogo Bondowoso 

Dari tahap pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SLB Cindogo 

Bondowoso yaitu: 

1. Penggunaan metode dan media sesuai 

dengan kebutuhan khusus peserta didik 

2. Mengkombinasikan metode 

pembelajaran seperti metode demonstrasi 
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dan drill untuk membuat anak tidak 

bosan saat pembelajaran 

3. Kegiatan belajar mengajar terdiri dari 3 

kegiatan yaitu dimulai dari kegiatan 

pembukaan, kegiatan inti dan kegitan 

penutup 

4. Memberikan pengalaman belajar secara 

langsung 

5. Membiasakan peserta didik dengan 

praktek keagamaan seperti sholat dhuhur 

berjamaah serta berdoa sebelum 

berkegiatan 

3. 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Pada Peserta 

didik di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 

Cindogo Bondowoso 

Dari tahap evaluasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SLB Cindogo Bondowoso 

yaitu: 

1. Evaluasi hasil pembelajaran 

a. Tes tulis (disesuaikan dengan 

kemampuan) 

b. Praktik langsung 

c. Observasi perilaku 

2. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan 

oleh beberapa pihak diantaranya: 

a. Pengawas sekolah 

b. Kepala sekolah 

c. Pengawas umum dari provinsi dan 

kemenag 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada pembahasan ini berisi tentang pemaparan mengenai data-data dan 

temuan-temuan yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara serta 

dokumentasi yang telah dilakukan di SLB Negeri Cindogo Bondowoso yang 

kemudian dianalisis dan  diperbandingkan dengan kajian teori. 

A. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta didik 

di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso 

Dalam tahap perencanaan pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam 

di SLB Negeri Cindogo melakukan persiapan yang cukup matang sebelum 

kegiatan belajar dimulai sekolah membagi peserta didik menjadi kelas yang 

berbeda sesuai dengan kebutuhan khusus para peserta didik. Proses ini tidak 

sekadar menyusun rencana tertulis, tetapi mencakup perancangan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Guru 

mempertimbangkan ragam hambatan dan keunikan tiap peserta didik sehingga 

pembelajaran tidak bersifat umum, melainkan benar-benar diarahkan pada 

kebutuhan individu setiap peserta didik. Perencanaan ini juga menjadi landasan 

penting agar proses belajar mengajar dapat berjalan lebih terstruktur dan 

mudah diterapkan ketika berhadapan dengan peserta didik berkebutuhan 

khusus yang memiliki perbedaan dalam cara menerima informasi. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Sangeeta Devi yaitu menyesuaikan pendidikan 
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berdasarkan kebutuhan individu dapat mendorong pengembangan 

akademik.124 

Perencanaan merupakan proses merumuskan dan menjabarkan tujuan 

dan bagaimana cara mencapainya, sehingga segala sesuatu yang berkaitan 

dengan proses yang dapat menunjang tercapainya tujuan yang telah ditentukan 

harus direncanakan dengan baik, seperti halnya materi pembelajaran, metode 

atau pendekatan yang digunakan, media yang akan digunakan serta sistem 

penilaian yang akan digunakan sebagimana dijelaskan dalam perturan 

pemerintah tentang hal-hal yang harus disiapkan dalam perencanaan 

pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh Hamzah B. Uno tentang 

perencanaan yaitu hubungan dengan apa yang ada sekarang dengan bagaimana 

seharusnya yang berkebutuhan dengan kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas, 

program dan alokasi sumber. Secara sederhana perencanaan dapat diartikan 

sebagai suatu cara untuk mengantisipasi dan menyeimbangkan perubahan.125 

Dalam menyusun perangkat ajar, guru merancang materi secara bertahap 

dan terukur. Setiap bagian dari isi pembelajaran diatur agar peserta didik dapat 

menerima informasi dengan cara yang paling sesuai dengan kemampuan 

mereka. Penyusunan ini bukan hanya memuat materi pokok, melainkan juga 

metode, media, dan bentuk evaluasi yang akan digunakan. Hal ini 

mencerminkan adanya kesadaran guru terhadap pentingnya proses 

perencanaan yang fleksibel namun tetap sistematis. Dengan demikian, guru 

 
124 Sangeeta Devi, “Differentiated Instruction in Special Education : Meeting Diverse Needs in the 

Classroom,” Global International Research Thoughts (GIRT), no. June (2023): 53–57. 
125 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (PT Bumi Aksara, 2006). 
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memiliki acuan yang jelas dalam melaksanakan pembelajaran terhadap 

keberagaman kondisi peserta didik. 

Penyusunan modul ajar dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai 

aspek penting seperti kebutuhan khusus peserta didik, tingkat pemahaman, 

serta kemampuan dalam berinteraksi dengan lingkungan belajar. Guru tidak 

hanya mengandalkan satu pendekatan saja, melainkan menggabungkan 

beberapa cara agar pesan pembelajaran lebih mudah dipahami. Modul ajar 

yang dihasilkan pun bersifat adaptif, sehingga dapat mengalami penyesuaian 

sewaktu-waktu ketika kondisi di kelas tidak sesuai dengan rencana awal.  

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik, 

tentang hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat rencana pembelajaran 

yaitu: yang pertama rencana yang dibuat harus disesuaikan dengan tersedianya 

sumber-sumber, yang kedua pembelajaran harus senantiasa memperhatikan 

situasi dan kondisi masyarakat sekolah yang ketiga guru selaku pengelola 

pembelajaran harus melaksanakan tugas dan fungsinya dengan penuh tanggung 

jawab.126 

Selain memperhatikan kebutuhan khusus peserta didik, guru juga 

mengacu pada pedoman resmi yang berlaku, seperti capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum pendidikan khusus. 

Penggunaan acuan tersebut memastikan bahwa proses belajar tetap berada 

dalam koridor yang terarah dan memenuhi standar pendidikan yang telah 

 
126 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009). 
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ditetapkan. Namun, guru tetap memiliki keleluasaan untuk mengolah dan 

menyesuaikan rencana tersebut sesuai kebutuhan di kelas. Dengan cara ini, 

pembelajaran tidak hanya patuh pada aturan, tetapi juga relevan dengan 

kenyataan yang dihadapi di lapangan. 

Secara keseluruhan, tahapan perencanaan ini mencerminkan adanya 

keseriusan guru dalam membangun proses belajar yang efektif, terukur, dan 

berpusat pada peserta didik. Guru tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi, tetapi juga memikirkan bagaimana pembelajaran dapat benar-benar 

dipahami dan dijalani oleh anak-anak dengan berbagai keterbatasan. 

Perencanaan yang matang memberi pondasi kuat bagi pelaksanaan 

pembelajaran yang lebih bermakna, memungkinkan guru melakukan 

penyesuaian dengan cepat, serta memastikan setiap peserta didik mendapatkan 

kesempatan belajar yang setara sesuai kemampuan mereka. 

Sejalan dengan hasil penelitian Rika Harahap yaitu Perencanaan 

memegang peranan penting dalam ruang lingkup pendidikan karena menjadi 

penentu dan sekaligus memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan perencanaan yang matang, suatu pekerjaan tidak akan berantakan dan 

tidak terarah.127 Oleh karena itu perencanaan yang dilakukan oleh guru dan 

juga SLB Negeri Cindogo sudah termasuk dalam baik karena beberapa 

komponen sudah disiapkan sebelum  

 
127 Aulia Rika Harahap, Andi Prastowo, and Kompetensi Guru Sekolah Dasar, “Kompetensi Guru 

Sekolah Dasar Dalam Menyusun Perencanaan Pembelajaran Di SLB Kasih Ibu Dolok Masihul,” 

Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2021): 

191–199. 
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B. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta didik 

di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso 

Pemilihan metode pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam di SLB 

merupakan faktor penting dalam mewujudkan proses belajar yang efektif. Guru 

tidak hanya menggunakan pendekatan tunggal, melainkan mempertimbangkan 

kondisi dan kemampuan individual setiap peserta didik. Dalam konteks 

pembelajaran di pendidikan khusus, pendekatan yang bersifat adaptif menjadi 

kunci agar semua peserta didik dapat menerima pembelajaran secara optimal. 

Penyesuaian ini menjadi pondasi utama dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan ramah terhadap keberagaman kebutuhan belajar. 

Dalam tahap perencanaan, guru mempertimbangkan berbagai aspek 

seperti kemampuan dasar, karakteristik perilaku, hambatan kognitif maupun 

sensorik, serta kemampuan sosial peserta didik. Penyesuaian ini selaras dengan 

Teori Abraham Maslow tentang teori belajar humanistik yang menekankan 

pentingnya memperhatikan kebutuhan individu agar proses belajar dapat 

menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan kata lain, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pengembangan potensi diri peserta didik secara menyeluruh, termasuk dalam 

aspek keagamaan. 

Dalam praktiknya, guru tidak terpaku pada satu metode. Mereka 

menggabungkan berbagai pendekatan seperti ceramah sederhana, demonstrasi, 

praktik langsung, drill, dan pembiasaan agar pembelajaran agama menjadi 

lebih mudah dipahami. Metode multisensori juga banyak digunakan, terutama 
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bagi peserta didik dengan hambatan penglihatan atau pendengaran. Pendekatan 

ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dipelopori oleh (Jean Piaget) 

yang berfokus pada bagaimana individu mengkonstruksi pengetahuan baru 

melalui proses interaksi dengan lingkungan sekitar. Menurut (Piaget) 

pengetahuan tidak diterima secara pasif oleh peserta didik, tetapi dibentuk 

melalui kegiatan eksplorasi dan manipulasi lingkungan mereka.  Interaksi 

sosial manusia dengan lingkungannya adalah salah satu gagasan mendasar dari 

pendekatan konstruktivise untuk belajar, menurut Lev Vygotsky menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran dimulai ketika seorang 

anak mencapai tahap perkembangan yang dikenal sebagai zona perkembangan 

proksimal, yaitu ketika anak terlibat dalam interaksi sosial.128 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Agus budiman et al. Bahwasanya 

penggabungan metode dapat seperti demonstrasi dengan latihan dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan hasil pembelajaran, karena 

memungkinkan pembelajaran interaktif dan latihan berulang, mengatasi 

kebosanan dan menumbuhkan pemahaman yang lebih baik.129 Media 

pembelajaran juga memainkan peran penting sebagai perantara antara materi 

abstrak dengan pemahaman konkret. Guru memanfaatkan media visual, audio, 

audiovisual, hingga media nyata yang dapat disentuh langsung oleh peserta 

didik. Pemanfaatan media ini membantu peserta didik berkebutuhan khusus 

 
128 Siska Nerita, Azwar Ananda, and Mukhaiyar, “Pemikiran Konstruktivisme Dan Implementasinya 

Dalam Pembelajaran,” Jurnal Education and Development 11, no. 2 (2023): 292–297, 

https://journal.ipts.ac.id/index.php/ED/article/view/4634. 
129 Agus Budiman, Muhammad Zakiyuddin, and A Pendahuluan, “Increasing Students Activity And 

Learning Outcomes In Fiqih Subjects Through Drill And Practice Methode At The Islamic Boarding 

School , Assalam Subang,” EDUCAN: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 1 (2023). 
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untuk lebih mudah menyerap pesan keagamaan, terutama bagi mereka yang 

mengalami hambatan dalam proses berpikir abstrak. Dengan cara ini, materi 

yang disampaikan tidak hanya diingat sesaat, tetapi dapat dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sekolah mendukung proses pembelajaran dengan menyediakan berbagai 

sarana pendukung seperti media braille untuk tunanetra, gambar dan video 

bahasa isyarat untuk tunarungu, serta permainan edukatif dan kartu bergambar 

untuk tunagrahita. Selain itu, guru juga berinisiatif menciptakan media 

tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didiknya. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka yang 

menekankan pemenuhan kebutuhan belajar individu. Dengan penyesuaian 

media yang tepat, pesan keagamaan menjadi lebih mudah dipahami dan 

diterapkan. Selain itu pemanfaatan media diharapkan juga memberikan 

keterlibatan langsung kepada peserta didik pada saat proses belajar mengajar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Debora dan Rachmy, pada penelitiannya 

keterlibatan langsung peserta didik dalam pembelajaran sangat penting untuk 

mengembangkan potensi mereka. Prinsip ini berlaku untuk semua peserta 

didik, termasuk mereka yang berada di pendidikan khusus (SLB), karena 

mendorong keterlibatan dan meningkatkan perolehan keterampilan penting 

abad ke-21.130 

 
130 Debora Pratiwi Sibarani, Rachmy Aryati Nurdin, and Universitas Pelita Harapan, “Implications 

of the Principle of Involvement in Learning Design at Elementary School Level,” Elementary 

Education Journal 2, no. 1 (2023): 28–38. 
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Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

di SLB tidak selalu dapat berjalan sesuai rencana tertulis. Hal ini karena kondisi 

peserta didik yang sering berubah-ubah, seperti munculnya perilaku tantrum, 

gangguan konsentrasi, atau kelelahan sensorik. Situasi ini menuntut guru untuk 

cepat beradaptasi dan melakukan penyesuaian strategi pembelajaran. Guru 

harus memiliki fleksibilitas tinggi agar proses belajar tetap dapat berlangsung 

tanpa kehilangan makna dan tujuan pembelajaran. 

Dalam konteks ini, peran guru bukan hanya sebagai penyampai materi, 

melainkan juga sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru harus peka terhadap 

perubahan perilaku peserta didik, mampu merespons secara cepat, dan menjaga 

suasana belajar yang kondusif. Pendampingan yang sabar dan empatik 

membuat peserta didik merasa aman dan nyaman selama proses pembelajaran. 

Dengan suasana belajar yang positif, materi keagamaan menjadi lebih mudah 

dipahami dan dihayati oleh peserta didik dengan berbagai hambatan. 

Kegiatan belajar mengajar di Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo 

Bondowoso terdiri dari 3 kegiatan yaitu dimulai dari kegiatan pembukaan, 

kegiatan inti dan kegitan penutup. Sejalan dengan teori proses pembelajaran 

yang terdapat pada modul ajar bahwasanya langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yaitu serangkaian aktivitas pengelolaan pengalaman belajar 

peserta didik, melalui tahapan pendahuluan, inti dan penutup.131 

Selain pembelajaran yang ada di dalam kelas peserta didik SLB negeri 

Cindogo juga dibiasakan dengan praktek keagamaan seperti sholat dhuhur 

 
131 Sudirmman et al., Proses Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Media Sains Indonesia, n.d.). 
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berjamaah serta berdoa sebelum berkegiatan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk 

agar para peserta didik terbiasa dengan apa yang mereka lakukan dan tetap 

melakukannya di luar lingkungan sekolah. Temuan ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian Alfina dan Ainur yaitu Penelitian ini menyoroti bahwa 

membiasakan peserta didik dengan praktik keagamaan, seperti sholat Dhuhur 

berjamaah, secara signifikan berkontribusi pada pembentukan karakter disiplin 

mereka. Dengan berpartisipasi dalam doa-doa ini sebelum kegiatan, peserta 

didik belajar untuk menghormati waktu, mematuhi aturan, dan 

mengembangkan rasa tanggung jawab sosial.132 

 

C. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta didik di 

Sekolah Luar Biasa Negeri Cindogo Bondowoso 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SLB Cindogo Bondowoso tetap 

dilaksanakan secara rutin, namun dengan bentuk dan metode yang disesuaikan 

dengan kemampuan serta karakteristik masing-masing peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran pentingnya evaluasi sebagai 

bagian dari proses pembelajaran yang utuh, meskipun harus dilakukan dengan 

penyesuaian tertentu. Evaluasi di lingkungan SLB tidak hanya menilai aspek 

kognitif peserta didik, tetapi juga memperhatikan aspek afektif dan psikomotor 

yang menjadi bagian dari perkembangan anak berkebutuhan khusus. 

 
132 Alfina Muniffatuz Zahra and Ainur Rofiq Sofa, “Implementasi Pembiasaan Shalat Dhuha Dan 

Shalat Dhuhur Secara Berjamaa ’ Ah Dalam Membentuk Karakter Disiplin Di MI Tarbiyatul Islam 

Kraksaan,” Jurnal Bima: Pusat Publikasi Ilmu Pendidikan bahasa dan Sastra 2 (2024). 
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Dilihat pada bentuk responnya, tes dapat dibedakan menjadi dua 

golongan yaitu: 1) Verbal test, yaitu suatu tes yang menghendaki respon 

(jawaban) yang tertuang dalam bentuk ungkapan kata-kata atau kalimat, baik 

secara lisan ataupun tertulis. 2) Nonverbal test, yakni tes yang menghendaki 

respon (jawaban) dari testee bukan berupa ungkapan kata-kata atau kalimat, 

melainkan berupa tindakan atau tingkah laku.133  Melihat dari temuan di 

sekolah evaluasi yang dilakukan berupa tes tertulis untuk beberapa ketunaan 

seperti tuna rungu dan tuna grahita akan tetapi untuk tuna netra karena 

keterbatasan alat untuk menulis braille soal terkadang dibacakan oleh guru dan 

memerlukan jawaban secara lisan dari peserta didik. 

Selain evaluasi yang dilaksanakan oleh guru terhadap hasil belajar 

peserta didik ada juga evaluasi proses yang dilakukan oleh beberapa pihak 

seperti kepala sekolah, pengawas sekolah dan juga pengawas umum. Temuan 

ini sejalan dengan teori tentang evaluasi berdasarkan lingkup pembelajaran, 

antara lain: Evaluasi perencanaan pembelajaran mencakup tujuan 

pembelajaran, isi program, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan 

komponen pembelajaran lainnya. Evaluasi proses pembelajaran adalah 

mencakup kesesuaian antara proses pembelajaran dengan garis besar program 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi hasil pembelajaran mencakup 

penilaian tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan pembelajaran yang 

 
133 Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2019). 
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ditetapkan, baik umum maupun khusus, dengan mempertimbangkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.134 

Menurut Sudjana evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan untuk 

mengetahui tingkat pencapaian tujuan belajar yang telah ditetapkan.135 Namun 

dalam konteks pendidikan khusus, evaluasi tidak dapat disamakan dengan 

sekolah reguler, sebab setiap peserta didik memiliki kebutuhan dan keunikan 

tersendiri. Oleh karena itu, bentuk evaluasi di SLB lebih bersifat individual, 

dengan pendekatan yang fleksibel agar hasilnya dapat mencerminkan 

kemampuan nyata peserta didik. 

Sejalan dengan itu, Purwanto menjelaskan bahwa penilaian harus 

disesuaikan dengan kemampuan peserta didik agar dapat menggambarkan 

perkembangan belajar mereka secara menyeluruh.136 Dalam konteks SLB, guru 

tidak hanya mengandalkan tes tertulis, tetapi juga melakukan penilaian melalui 

praktik langsung dan observasi perilaku. Hal ini sesuai dengan prinsip 

pendidikan inklusif yang menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses 

pembelajaran. Dengan demikian, guru di SLB Cindogo telah menerapkan 

konsep student-centered assessment yang menekankan pada pengamatan 

terhadap proses dan kemajuan belajar peserta didik, bukan hanya hasil 

akhirnya. 

Selain itu, dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus, guru harus 

mampu menyesuaikan bentuk penilaian dengan kebutuhan individu peserta 

 
134 Suryadi, Evaluasi Pembelajaran. 
135 Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar. 
136 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Pustaka Pelajar, 2009). 
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didik. Penilaian bukan hanya untuk mengukur prestasi, tetapi juga sebagai alat 

untuk memahami karakteristik peserta didik dan menentukan langkah 

pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu, guru di SLB Cindogo Bondowoso 

melakukan observasi berkelanjutan terhadap perkembangan peserta didik, 

bukan hanya pada saat ujian tertentu. Dengan cara ini, evaluasi berfungsi 

sebagai sarana diagnostik untuk melihat kemajuan dan kendala belajar peserta 

didik. 

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

pembelajaran di SLB harus bersifat fleksibel, menyeluruh, dan berorientasi 

pada perkembangan individu peserta didik. Guru tidak hanya bertugas 

memberikan nilai, tetapi juga menjadi pengamat, pembimbing, dan motivator 

bagi peserta didik. Pendekatan yang digunakan guru di SLB Cindogo 

Bondowoso sudah sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi pendidikan khusus 

yang menekankan pada penghargaan terhadap usaha, kemampuan aktual, dan 

perkembangan anak secara berkelanjutan. Evaluasi seperti ini tidak hanya 

menilai hasil belajar, tetapi juga menjadi sarana pembinaan karakter dan 

kemandirian peserta didik berkebutuhan khusus. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta didik SLB Cindogo 

Bondowoso dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik 

SLB Negeri Cindogo Bondowoso dilakukan secara matang sebelum 

pembelajaran dilakukan melalui langkah-langkah membagi kelas peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan khusus yang dimiliki peserta didik per 

jenjangnya, penyusunan modul ajar yang disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran pada kurikulum sekolah luar biasa, memodifikasi kurikulum 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, menggunakan sumber belajar 

tambahan seperti media visual-audio, benda konkret dan juga gambar. 

Segala sesuatu disiapkan oleh guru dari Prota, Promes dan modul ajar 

dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik 

SLB Negeri Cindogo Bondowoso dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 

yang telah dirancang sebelum pembelajaran. Penggunaan metode 

pembelajaran juga disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik seperti 

mengombinasikan metode pembelajaran demonstrasi dan drill untuk 

membuat anak tidak bosan saat pembelajaran. Penggunaan media 
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pembelajaran yang tepat juga membantu peserta didik dalam mendapatkan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan. 

3. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik SLB 

Negeri Cindogo Bondowoso terdiri dari evaluasi proses pembelajaran dan 

evaluasi hasil pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran yaitu tes 

tertulis, praktik langsung dan observasi perilaku. Adapun evaluasi proses 

pembelajaran dilakukan oleh beberapa pihak diantaranya pengawas 

sekolah, kepala sekolah serta pengawas dari Kementerian Agama provinsi 

dan kabupaten 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa saran 

di antaranya: 

1. Bagi sekolah : Bisa mengadakan workshop yang bisa menunjang 

kompetensi guru utamanya guru PAI yang bekerja dilingkungan SLB. Dan 

bisa juga mendatangkan ahli atau psikologi agar bisa belajar memahami 

anak berkebutuhan khusus lebih luas 

2. Bagi pengajar : Guru PAI diharapkan mampu terus berinovasi dalam 

mengembangkan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan peserta didik di SLB 

3. Bagi peneliti selanjutnya : Sekolah Luar Biasa adalah sesuatu yang sangat 

menarik untuk diteliti, untuk kedepannya bisa difokuskan untuk 1 
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komponen pembelajaran yang diteliti untuk bisa mendapatkan fokus yang 

kuat dan juga data yang sangat menarik 
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Modul Ajar  
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 
Penyerahan Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 
Wawancara guru PAI 

(Ibu Sri Ainur Rahmah) 
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Wawancara guru PAI 

(Bpk. Bawon Sugiarto) 

 

 

 
Wawancara siswa tuna netra (Noval) 
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Wawancara Kepala Sekolah 

 (Ibu Indah Fitri Nilawardani) 

 

 

 
Kegiatan senam sebelum kegiatan belajar mengajar 
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Pembiasaan tata krama 

 

 
Pembiasaan sholat berjamaah (Sholat Dhuhur) 
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